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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang berilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadilah: 11)1 
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ABSTRAK 

Prasetya, Yulinda E.. 2020. Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar di Sidoarjo. 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: H. Ahmad Abtokhi, M.Pd 

 

Keterampilan dasar mengajar merupakan landasan guru dalam melaksanakan 

tugas profesional yang merujuk pada konsep pendekatan kompetensi yang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Pada kurikulum 2013 dibutuhkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengarah pada berpikir kritis dengan 

tujuan siswa mampu memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui keterampilan dasar mengajar 

guru di sekolah dasar Sidoarjo, 2) untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar di Sidoarjo, dan 3) untuk mengetahui adanya pengaruh 

keterampilan dasar mengajar guru terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar di Sidoarjo. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan melalui 

survey terhadap subjek penelitian dalam kondisi yang sesungguhnya yang 

hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian dilakukan di tiga 

sekolah yang ada di Sidoarjo, yaitu MI Mambaul Ulum, MI Hasyim Asy’ari, dan 

SDN Kalitengah 1. Instrumen yang digunakan yaitu berupa angket yang ditujukan 

pada guru dan siswa di kelas IV dan V untuk mengetahui keterampilan dasar 

mengajar guru dan kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Korelasi Linier Sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keterampilan dasar mengajar yang 

dilakukan oleh guru di Sidoarjo dikategorikan baik. 2) Kemampuan berpikir kritis 

siswa telah mencapai kriteria kemampuan berpikir sangat kritis, berpikir kritis, 

dan berpikir cukup kritis dengan hasil persentase penilaian yang berbeda-beda 

dari setiap sekolah. 3) Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan 

dasar mengajar dengan kemampuan berpikir kritis siswa dengan mengetahui data 

kedua variabel dari masing-masing sekolah.   

 

 

Kata Kunci: Keterampilan Dasar Mengajar, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
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ABSTRACT 

Prasetya, Yulinda E.. 2020. The Effect of Basic Teachers 'Teaching Skills on 

Students' Critical Thinking Competence in Elementary Schools in 

Sidoarjo. Thesis, Department of Islamic Elementary School Education, 

Faculty of Education and Teacher Training, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: H. Ahmad Abtokhi, M.Pd 

 

Teacher competence is the authority to carry out the obligations and 

responsibilities of his profession as a teacher. As competent teachers, teachers are 

expected to be able to master basic teaching skills. Basic teaching skills are the 

foundation of teachers in carrying out professional assignments that refer to the 

concept of competency approach that is able to develop students' thinking 

abilities. In the 2013 curriculum in science learning requires higher-level thinking 

skills that lead to critical thinking with the aim of students being able to solve a 

problem that it faces. 

The purpose of this study is: 1) to find out the basic teaching skills of teachers 

in Elementary Schools in Sidoarjo, 2) to find out students' critical thinking 

Competence in Elementary Schools in Sidoarjo, and 3) to determine the influence 

of the effect of basic teachers 'teaching skills on students' critical thinking 

competence in Elementary Schools in Sidoarjo. 

To achieve this goal, research uses a quantitative approach with quantitative 

descriptive research type conducted through a survey of research subjects in real 

conditions whose results are presented in the form of a research report. The 

research was conducted in three schools in Sidoarjo, namely MI Mambaul Ulum, 

MI Hasyim Asy'ari, and SDN Kalitengah 1. The instrument used was a 

questionnaire aimed at teachers and students in grades IV and V to determine the 

basic teaching skills of teachers and students' critical thinking skills. The analysis 

used in this research is Simple Linear Correlation. 

   The results showed that: 1) The basic teaching skills performed by teachers in 

Sidoarjo were categorized as good. 2) The students' critical thinking skills have 

reached the criteria for the ability to think critically, think critically, and think 

critically enough with the results of different assessment percentages from each 

school. 3) There is no significant influence between basic teaching skills and 

students' critical thinking skills by knowing the data of the two variables from 

each school. 

 

 

Keywords: Basic Teaching Skills, Students' Critical Thinking Ability 
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 الملخص

ٌِِ. ٠٢٠٢ .ايكا يولندا ،فراستيا  ٌِمهاراتِالتدريسِالأساسيةِللمعلمرنِعلىِالقدرةِعلىِالتفكر تأثر

 مدرسة المعلمرن تعليم قسم أطروحة،. النقديِلدىِطلابِالمدارسِالابتدائيةِفيِسيدوارجو

بٌية كلية ابتدائية،  في الحكومية الإسلامية إبراهيم مالك مولانا عةجام المعلمرن، وتدريب الت

  ٌترالماجس ،أحمدأبطخي الحج  :الأطروحة على المشرف. مالانغ
 

ِنهجِ ِمفهوم ِتشرٌِإلى ِالتي ِالمهنية ِالمهام ِتنفيذ ِفي ِالأساسِللمعلمرن ِهي ِالتدريسِالأساسية مهارات

ِقدراتِالتفكرٌِلد ِتنمية ِالقادرِعلى ِالكفاءة ِمنهج ِفي ِمهارات3102ِِىِالطلاب. ِفإن ،ِ ِالعلوم لتعلم

ٌِالنقديِمطلوبةِبهدفِتمكرنِالطلابِمنِحلِمشكلةِ ِالتفكر ِتؤديِإلى ٌِعاليةِالمستوىِالتي التفكر

 يواجهونها.

ِ

فيِ ابتدائية مدرسة(ِتحديدِالمهاراتِالتدريسيةِالأساسيةِللمعلمرن١ِكانتِأهدافِهذهِالدراسةِهي:ِ

ٌِالنقديِلطلابِ(ِلت٠،ِ سيدوارجو (ِلتحديد٣ِفيِسيدوارجوِ،ِوِ ابتدائية مدرسةحديدِمهاراتِالتفكر

ٌِالنقديِ ٌِمهاراتِالتدريسِالأساسيةِللمدرسرنِعلىِمهاراتِالتفكر فيِ لطلابِالمدارسِالابتدائيةتأثر

 سيدوارجو.

ِ

إجراؤهِمنِِلتحقيقِهذاِالهدفِ،ِيستخدمِالبِحثِنهجًاِكميًاِمعِنوعِالبِحثِالوصفيِالكميِالذيِيتم

خلالِمسحِموضوعاتِالبِحثِفيِظروفِحقيقيةِيتمِعرضِنتائجهِفيِشكلِتقريرِبحثي.ِتمِإجراءِ

 البِحثِفيِثلاثِمدارسِفيِسيدوارجوِ،ِوهيِمدرسةِابتدائيةِمنبِلِالعلومِوِمدرسةِابتدائيةِهاشم

وجهِإلىِالمعلمرنِالأشعريِوِمدرسةِابتدائيةِكاليتينجا.ِوكانتِالأداةِالمستخدمةِعبِارةِعنِاستبيانِم

والطلابِفيِالصفِالرابعِوالخامسِلتحديدِمهاراتِالتدريسِالأساسيةِللمعلمرنِوالمعلمرن.ِمهاراتِ

ٌِالنقديِلدىِالطلاب.ِالتحليلِالمستخدمِفيِهذاِالبِحثِهوِارتبِاطِخطيِبسيط.  التفكر

 

فيِسيدوارجوِعلىِأنهاِصنفتِمهاراتِالتدريسِالأساسيةِالتيِيؤديهاِالمعلمونِ(١وأظهرتِالنتائجِأن:ِِ

ٌِ(٠ِجيدة.ِ ٌِالنقديِوالتفكر ٌِالقدرةِعلىِالتفكر ٌِالنقديِلدىِالطلابِإلىِمعاير وصلتِمهاراتِالتفكر

ٌِالنقديِالكافيِمعِنتائجِنسبِالتقييمِالمختلفةِمنِكلِمدرسة.ِ ٌِِ(٣النقديِوالتفكر ٌِكبِر لاِيوجدِتأثر

ٌِالن قديِلدىِالطلابِمنِخلالِمعرفةِبياناتِبرنِمهاراتِالتدريسِالأساسيةِومهاراتِالتفكر

يٌنِمنِكلِمدرسة.  المتغر

ِ

ِ

ٌِالنقدي  الكلماتِالمفتاحية:ِمهاراتِالتدريسِالأساسيةِ،ِقدرةِالطلابِعلىِالتفكر

ِعلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk membina kepribadiannya 

yang sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan dalam 

memperoleh ilmu pendidikan yang lebih tinggi untuk menuju kedewasaan dan 

menjadi pribadi yang mandiri.2 Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan merupakan bentuk suatu 

usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses belajar 

mengajar agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan lainnya yang 

diperlukan dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.3 Faktor yang 

mempengaruhi langsung proses belajar adalah guru dan peserta didik. Faktor yang 

berpengaruh terhadap mutu hasil belajar adalah latar belakang kognitif peserta 

didik dan kualitas proses belajar. Sedangkan yang mempengaruhi langsung 

kepada guru adalah materi dan sistem penyajian bahan, strategi, sistem 

administrasi, dan sistem evaluasi.4 

Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa 

tugas utama sebagai pendidik yang profesional adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada 

                                                           
2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) hlm. 1 
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2007) hlm. 2  
4 Yuanita, Tingkat Keterampilan Dasar Mengajar Calon Guru Sekolah Dasar Pada 

Perkuliahan Mikroteaching (Level of Basic Skills for Teaching Prospective Primary School 

Teachers at Mikroteaching Lectures) (Jurnal Pendidikan: PEDAGOGIA, Vol. 8, No. 1, 2019) hlm. 

71  
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pendidikan usia dini dengan jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

menengah.5 Menurut Siswanto, guru profesional adalah orang yang terdidik dan 

terlatih dengan baik, sehingga memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. 

Komponen mengajar yang diharapkan dari seorang guru ketika di dalam kelas 

tidak cukup hanya memiliki kompetensi minimal atau tidak hanya memiliki 

keterampilan dasar mengajar saja, melainkan perlu memiliki kompetensi yang 

komprehensif.6 Sebagai komponen penting dari proses belajar mengajar guru 

harus mempunyai kualitas, metode mengajar, penguasaan dan pengelolaan materi, 

penampilan, dan kepribadian.   

Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK) menjelaskan 

bahwa keterampilan dasar adalah landasan bagi guru menjalankan tugas 

profesional yang merujuk pada konsep pendekatan kompetensi. Mengajar tidak 

hanya sekedar pemberian informasi kepada siswa, tetapi menyangkut aspek 

pendidikan karakter, emosional, pembinaan sikap, kebiasaan, dan nilai-nilai.7 

Keterampilan dasar bertujuan agar guru memiliki kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian. Untuk dapat menjalankan tugas secara 

profesional, diharapkan guru mampu menguasai keempat kompetensi tersebut.8 

Keterampilan dasar mengajar memiliki delapan keterampilan, yaitu 

keterampilan dalam membuka dan menutup pelajaran, bertanya, pemberian 

penguatan, memvariasi, menjelaskan, membimbing diskusi kelompok kecil, 

                                                           
5 M. Husen, Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Kelas Melalui Supervisi Akademik Di 

SD Negeri 52 Cakranegara Dalam Proses Pembelajaran Di Kelas Senyatanya Semester Dua 

Tahun Pelajaran 2017/2018 (Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. 5, No. 1, 2019) hlm. 39 
6 Rustam, Konstrak Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Program Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 21, No. 3, 2015) hlm. 263 
7 Fitri Siti Sundari&Yuli Muliyawati, Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa 

PGSD (Jurnal Ilmiah Pendidikan: Pedagonal, Vol. 1, No. 1, 2017) hlm. 26   
8 Yuanita, Tingkat Keterampilan Dasar Mengajar Calon Guru Sekolah Dasar Pada 

Perkuliahan Mikroteaching (Level of Basic Skills for Teaching Prospective Primary School 

Teachers at Mikroteaching Lectures) (Jurnal Pendidikan: Pedagogia, Vol. 8, No. 1, 2019) hlm. 71    
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pengelolaan kelas, dan mengajar kelompok dan perorangan.9 Kedelapan 

keterampilan dasar mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Setiap 

keterampilan dasar mengajar memiliki komponen dan prinsip sendiri. 

Keterampilan dasar mengajar berperan untuk menciptakan pembelajaran yang 

kreatif, profesional, dan menyenangkan. Komponen keterampilan mengajar lain 

yang menunjukkan bahwa seorang guru menjalankan tugasnya dengan baik adalah 

mempraktikkan refleksi diri dari seorang guru yang dapat mendorong keterbukaan 

pikiran, kejujuran, dan menyediakan waktu  agar dapat mengubah perilaku 

mengajarnya.10 Keterampilan dasar mengajar akan dapat menarik minat siswa 

agar siswa termotivasi untuk mengikuti pelajaran dan merupakan stimulus efektif 

yang mendorong kemampuan berpikir siswa.11  

Kemampuan berpikir merupakan mencoba untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam berpikir, sehingga dapat membantu siswa untuk mencapai 

tingkat pemahamannya sendiri. Beberapa siswa secara alami sudah memiliki 

kemampuan dalam berpikir kritis dan analitis, tetapi bagi sebagian siswa hal ini 

merupakan sesuatu yang baru dan menarik pada kekuatan otak mereka. Definisi 

tersebut dikemukakan oleh Smith.12 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat 

mengintegrasikan kemampuan seperti, melakukan pengamatan, analisis, 

                                                           
9 Endang Susantini, Panduan Micro Teaching Untuk Dosen, Mahasiswa, dan Crew 

(Surabaya: Unesa University Press, 2013) hlm. 13  
10 Rustam, Konstrak Keterampilan Mengajar Mahasiswa Program Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 21, No. 3, 2015) hlm. 264 
11 Mas Roro Diah Wahyulestari, Keterampilan Dasar Mengajar Di Sekolah Dasar, 

PROSIDING: Seminar Nasional Pendidikan Era Revolusi “Membangun Sinergitas Dalam 

Penguatan Pendidikan Karakter Pada Era IR 4.0” (Universitas Muhammadiyah Jakarta, 24 Maret 

2018) hlm. 12  
12 Nurul Agustin, Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Subtema Keberagaman Makhluk Hidup Di Lingkunganku Kelas IV Sekolah Dasar (Child 

Education Journal, Vol. 1, No. 1, 2019) hlm. 38 
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penalaran, dan pengambilan keputusan. Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan siswa untuk mencari solusi dan mengambil keputusan dalam 

menghadapi suatu permasalahan dengan menunjukkan bukti-bukti, sehingga 

keputusan tersebut dapat dipercaya.13 Kemampuan berpikir kritis dapat dihasilkan 

dari pengetahuan yang relevan untuk menyelesaikan suatu masalah dan 

memahami berbagai konsep baru. Pengetahuan yang sudah dimiliki kemudian 

dipahami dengan konsep baru, maka dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dan situasi belajar yang baru. Hasil belajar seperti itu disebut 

dengan belajar bermakna.14  

Pada kenyataannya proses belajar mengajar umumnya kurang mendorong 

pada pencapaian kemampuan berpikir kritis. Ada dua faktor penyebab berpikir 

kritis tidak berkembang selama pendidikan. Pertama, kurikulum yang umumnya 

dirancang dengan target materi yang luas sehingga guru lebih terfokus pada 

penyelesaian materi. Kedua, aktivitas pembelajaran di kelas yang selama ini 

dilakukan oleh guru tidak lain merupakan penyampaian informasi yang 

menggunakan metode ceramah, guru lebih aktif, sedangkan siswa pasif 

mendengarkan dan menyalin.15  

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 

berbagai aspek yang saling berkaitan. Untuk menciptakan pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan, maka diperlukan berbagai keterampilan mengajar. 

                                                           
13 Hendrik Pratama&Ihtiari Prastyaningrum, Pegaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning Berbantuan Media Pembelajaran Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis (Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya (JPFA), Vol. 6 No. 2, 2016) 

hlm. 45  
14 Anderson, Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan 

Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017)  hlm. 97 
15 Nurul Agustin, Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Subtema Keberagaman Makhluk Hidup Di Lingkunganku Kelas IV Sekolah Dasar (Child 

Education Journal, Vol. 1, No. 1, 2019) hlm. 38 
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Setiap keterampilan mengajar memiliki komponen dan prinsip-prinsip dasar 

sendiri, seperti halnya keterampilan bertanya dan keterampilan memberi 

penguatan.16 

Keterampilan bertanya merupakan kemampuan untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Setiap tahap pembelajaran guru 

dituntut untuk mengajukan pertanyaan dan kualitas pertanyaan yang diajukan guru 

akan menentukan kualitas jawaban siswa. Pertanyaan yang diajukan guru dapat 

mengundang proses mental yang berbeda-beda, bergantung pada guru dalam 

mengajukan pertanyaan dan kemampuan siswa. Ada pertanyaan yang menuntut 

proses mental rendah, ada juga yang menuntut proses mental tingkat tinggi, 

sehingga guru hendaknya mampu mengubah pertanyaan dari tingkat kognitif yang 

hanya memiliki kemampuan mengingat menuju tingkat kognitif yang memiliki 

kemampuan memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi.17 Dengan demikian keterampilan guru dalam mengajar dapat 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menghadapi suatu permasalahan. 

Sesuai dengan tujuan berpikir kritis, yaitu menguji suatu pendapat atau ide dengan 

melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasari pada pendapat yang 

diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut didukung oleh kriteria yang dapat 

dipertanggungjawabkan.18 

Selain keterampilan bertanya guru harus memiliki keterampilan 

memberikan penguatan, yaitu respon terhadap suatu perilaku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatan 

dapat dilakukan secara verbal dan non verbal. Tujuan dari keterampilan 

                                                           
16 E. Mulyasa. Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008) hlm.69 
17 Ibid., hlm. 74 
18 Sapriya, M.Ed, Pendidikan IPS (Bandung: PT Rosdakarya, 2012) hlm. 87 
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memberikan penguatan adalah untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa, 

merangsang dan meningkatkan motivasi belajar, dan membina perilaku yang 

produktif.19  

Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah yang ada di Sidoarjo dilihat dari 

permasalahan bahwa di MI Mambaul Ulum, MI Hasyim Asy’ari, dan SDN 

Kalitengah 1 adalah perbedaan karakteristik guru dalam mengajar, tingkat 

kemampuan berpikir siswa, dan kesesuaian mengajar dengan perencanaan 

pembelajaran. Merujuk uraian tersebut peneliti ingin membuktikan bagaimana 

“Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Dasar di Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti menentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah keterampilan dasar mengajar guru di SD/MI Sidoarjo? 

2. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis siswa SD/MI di Sidoarjo? 

3. Adakah pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa SD/MI di Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Peneliti menetapkan tujuan pada penelitian ini dengan beberapa poin 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keterampilan dasar mengajar guru di SD/MI Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa SD/MI di Sidoarjo.  

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh keterampilan dasar mengajar terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SD/MI di Sidoarjo. 

                                                           
19 Ibid., hlm. 78 
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D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa dari adanya penelitian yang dilakukan, memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak diantaranya yakni: 

1. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis untuk memperkuat dan sebagai landasan dalam 

meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru dan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta menerapkan teori-teori tentang 

dua hal tersebut.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan SD/MI di Sidoarjo 

Penelitian ini bermanfaat bagi lembaga pendidikan SD/MI di Sidoarjo 

dalam mengembangkan keterampilan dasar mengajar guru supaya kegiatan 

belajar mengajar berlangsung dengan baik. Peningkatan keterampilan dasar 

mengajar sangat diperlukan untuk menjadikan guru yang profesional dan 

tercapainya tujuan pendidikan.   

b. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan  

Manfaat penelitian ini dapat menunjang penelitian mendatang dengan 

pembahasan yang sama, sehingga dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

tersebut.  

c. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini untuk menambah keluasan ilmu pengetahuan 

bagi peneliti tentang keterampilan dasar mengajar guru dan kemampuan 

berpikir kritis siswa di berbagai lembaga pendidikan di Sidoarjo dan 

meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian.  
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara untuk menjelaskan suatu 

hal dengan melakukan pengecekan. Adapun penelitian terdapat hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut:  

H0: Tidak ada pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa SD/MI di Sidoarjo. 

Ha: Ada pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa SD/MI di Sidoarjo.    

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas variabel independen dan variabel dependen dengan 

memfokuskan pada keterampilan dasar mengajar dan berpikir kritis siswa. 

Variabel independennya adalah keterampilan dasar mengajar guru. Variabel 

dependennya adalah kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Penelitian dilakukan melalui survey dengan memberikan angket kepada 

siswa dan guru kelas IV dan V untuk mengetahui penguasaan guru dalam 

mengajar dan kemampuan siswa berpikir kritis. Data hasil instrumen tersebut 

kemudian dianalisis untuk menunjukkan hubungan antara keterampilan dasar 

mengajar guru dengan kemampuan berpikir kritis siswa.  

G. Orisinalitas Penelitian 

1. Skripsi 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulida Nurul Latifah, IAIN 

Tulungagung, 2018, skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 

Profesional Guru dan Keterampilan Guru Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SDIT Al-Asror Tulungagung” yang bertujuan menjelaskan sejauh 
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mana kompetensi profesional guru mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa di SDIT Al-Asror Tulungagung, dan menjelaskan sejauh mana 

kompetensi profesional guru dan keterampilan guru mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa SDIT Al-Asror Tulungagung.  

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk 

mengetahui pengaruh kompetensi profesional dan keterampilan guru terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi profesional guru terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SDIT Al-Asror Tulungagung, 2) terdapat 

pengaruh yang signifikan keterampilan guru terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa SDIT Al-Asror Tulungagung, dan 3) terdapat pengaruh yang 

signifikan kompetensi profesional guru dan keterampilan guru terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SDIT Al-Asror Tulungagung. 

2. Artikel Jurnal 

M. Husen melakukan penelitian yang terdapat pada Jurnal Ilmiah 

Mandala Education tahun 2019 dengan judul artikel “Upaya Meningkatkan 

Kompetensi Guru Kelas Melalui Supervisi Akademik Di SD Negeri 52 

Cakranegara Dalam Proses Pembelajaran Di Kelas Senyatanya Semester Dua 

Tahun Pelajaran 2017/2018”. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

efektifitas supervisi akademik yang dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kompetensi guru kelas dalam proses pembelajaran di kelas 

senyatanya semester dua tahun pelajaran 2017/2018 di SD Negeri 52 

Cakranegara.  
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Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dengan 

melakukan evaluasi dan refleksi tindakan melalui dua siklus. Data yang 

diperoleh dari siklus kedua dinyatakan berhasil karena meningkatnya data dari 

siklus pertama secara signifikan dan mencapai indikator keberhasilan dalam 

penelitian.   

3. Artikel Jurnal  

Nurul Agustin melakukan penelitian yang terdapat pada Child Education 

Journal, 2019, dengan judul artikel “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Subtema Keberagaman Makhluk Hidup Di 

Lingkunganku Kelas IV Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV SD. Objek penelitian terletak di SDN Jatikalang II Krian. 

Penelitian dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas dengan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian melalui dua siklus dengan melakukan observasi, 

dokumentasi, dan tes sebagai teknik untuk mengumpulkan data. Berdasarkan 

hasil perolehan data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang dipengaruhi oleh pendekatan saintifik yang dilakukan 

pada subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku. 
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. Nama dan Judul Penelitian  Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian 

1. Maulida Nurul Latifah, 2018, Pengaruh 

Kompetensi Profesional Guru Dan 

Keterampilan Guru Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

SDIT Al-Asror Tulungagung  

 Menjelaskan pengaruh 

keterampilan guru 

terhadap kemampuan 

berpikir siswa 

 Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

 Terdapat dua variabel 

bebas, yaitu 

kompetensi profesional 

guru dan keterampilan 

guru 

 Peneliti menggunakan 

satu variabel bebas, 

yaitu keterampilan 

dasar mengajar guru 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

2. M. Husen, 2019, Upaya Meningkatkan 

Kompetensi Guru Kelas Melalui 

Supervisi Akademik Di SD Negeri 52 

Cakranegara Dalam Proses 

Pembelajaran Di Kelas Senyatanya 

Semester Dua Tahun Pelajaran 

2017/2018  

 Melakukan penelitian 

kepada guru kelas 

 

 Melakukan upaya 

peningkatan 

kompetensi guru 

melalui supervisi 

akademik  

 Penelitian 

menggunakan 

Penelitian Tindakan 

Sekolah (PTS) dengan 

dua siklus  

 Data yang didapatkan 

hasil instrument 

angket  

 Penelitian 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif 

3. Nurul Agustin, 2019, Pengaruh 

Pendekatan Saintifik Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Subtema Keberagaman Makhluk Hidup 

Di Lingkunganku Kelas IV Sekolah 

Dasar  

 Terdapat variabel 

terikat yang sama 

 

 Penelitian Tindakan 

Kelas dengan jenis 

penelitian kualitatif 

 Subjek dan objek 

penelitian berbeda 

 Penelitian dilakukan 

di kelas IV dan V 

SD/MI Sidoarjo 
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H. Definisi Operasional Variabel 

Agar yang disampaikan oleh peneliti tidak menimbulkan perbedaan 

penafsiran terhadap konsep penelitian. Maka dijabarkan definisi operasional di 

bawah ini: 

1. Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Keterampilan dasar mengajar guru merupakan kemampuan dasar dalam 

menguasai proses pembelajaran, sehingga guru dapat meningkatkan kualitas 

dalam menjalankan profesinya dan mengembangkan pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan. Keterampilan dasar mengajar bertujuan untuk 

mendorong keterbukaan pikiran, kejujuran, dan menyediakan waktu dari 

seorang guru agar dapat mengubah perilaku mengajarnya yang dapat 

membangun dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir. Untuk 

mengetahui hal tersebut, instrument yang dapat digunakan adalah angket 

untuk melihat sejauh mana penguasaan guru dalam keterampilan mengajar.  

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk memecahkan suatu 

masalah. Siswa dihadapkan dalam suatu permasalahan kemudian siswa akan 

mencari solusi pemecahan masalah melalui penelitian, analisis masalah, dan 

selanjutnya mengambil suatu keputusan atau kesimpulan berdasarkan kriteria 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Instrument yang dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat berpikir kritis siswa adalah angket, sehingga dapat dilihat 

sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi 6 bab yang masing-masing bab memiliki sub 

bab sebagai berikut: 

BAB I menjelaskan tentang latar belakang masalah dalam penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian secara teoritis dan 

praktis. 

BAB II membahas teori tentang keterampilan dasar mengajar guru dan 

kemampuan berpikir kritis siswa, serta kerangka berpikir dari penelitian.  

BAB III terdiri dari lokasi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas. 

BAB IV menganalisis data yang sudah dikumpulkan dari hasil metode 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.  

BAB V membahas tentang penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 

bab sebelumnya. 

BAB VI bagian akhir dari penelitian yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran untuk mengembangkan suatu penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Keterampilan Dasar Mengajar 

Keterampilan dasar mengajar merupakan kompetensi dasar yang sangat 

penting untuk menjadikan guru yang profesional dan sebagai penunjang 

keberhasilan dalam pembelajaran.20 Keterampilan dasar mengajar adalah 

kecakapan atau kemampuan pengajar dalam menjelaskan konsep terkait dengan 

materi pembelajaran berkenaan dengan sejumlah keterampilan atau kemampuan 

yang bersifat mendasar dan harus dikuasai oleh seorang pengajar dalam 

melaksanakan tugas membelajarkan menurut Suwarna.21 Menurut Mohanty, 

keterampilan dasar mengajar merupakan kemampuan untuk memperkenalkan 

materi yang diajarkan dengan melakukan presentasi menjelaskan materi dengan 

menggunakan metode pembelajaran dengan tujuan menarik partisipasi siswa 

dalam pembelajaran.22 Sedangkan menurut Rooljakkers, keterampilan mengajar 

yang kompleks adalah kemampuan guru dalam mengajar secara efektif, yaitu 

kemampuan guru dalam mendemonstrasikan atau menyampaikan konten yang 

akan disampaikan.23 Menurut Alita et al. keterampilan mengajar diperlukan dapat 

melaksanakan dan mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran dalam 

pengelolaan proses pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan efektif dan 

efisien.24 

                                                           
20 Endang Susantini, dkk, Panduan Micro Teaching Untuk Dosen, Mahasiswa dan Crew 

(Unesa University Press, 2013) hlm. 13 
21 Yuanita, Tingkat Keterampilan Dasar Mengajar Calon Guru Sekolah Dasar Pada 

Perkuliahan Mikroteaching (Level of Basic Skills for Teaching Prospective Primary School 

Teachers at Mikroteaching Lectures) (Jurnal Pendidikan: Pedagogia, Vol. 8, No. 1, 2019) hlm. 71    
22 Rustam, Konstrak Keterampilan Mengajar Mahasiswa Program Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 21, No. 3, 2015) hlm 263  
23 Ibid., hlm. 264 
24 Yuanita, Tingkat Keterampilan Dasar Mengajar Calon Guru Sekolah Dasar Pada 

Perkuliahan Mikroteaching (Jurnal Pendidikan, Vol. 8, No. 1, 2019) hlm. 71 
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Proses penguasaan keterampilan dasar mengajar dapat diperoleh melalui 

tiga kegiatan, yaitu menguasai konsep keterampilan dasar mengajar, 

membedakan dan mengaitkan jenis-jenis keterampilan dasar mengajar, dan 

keterampilan menerapkan setiap jenis keterampilan dasar mengajar dan mampu 

memadukannya. Dadang Sukirman menjelaskan bahwa keterampilan dasar 

mengajar (teaching skills) merupakan kemampuan yang bersifat khusus yang 

harus dimiliki untuk melakukan tugas mengajar secara efektif, efisien, dan 

profesional.25 Berdasarkan pendapat tersebut bahwa keterampilan dasar mengajar 

merupakan himpunan kemampuan atau keterampilan yang sifatnya mendasar, 

harus dimiliki, tidak berdiri sendiri dan diaktualisasikan oleh guru dalam 

pelaksanaan tugasnya. Ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional.26 Panduan mikro yang menggunakan perangkat Sydney 

Micro Skills menjelaskan keterampilan dasar mengajar mencakup:27  

1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Keterampilan membuka pelajaran merupakan keterampilan yang 

dapat menimbulkan perhatian dan kesiapan siswa dalam belajar supaya 

fokus pada suatu hal yang akan dipelajari.28 Untuk menimbulkan 

partisipasi siswa, guru harus menyampaikan tujuan materi, melakukan 

apersepsi, dan mengaitkan peristiwa aktual. 

Keterampilan menutup pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

guru untuk menyimpulkan semua materi yang telah dipelajari dan 

                                                           
25 Ibid.  
26 Ibid. 
27 Endang Susantini, dkk, Panduan Micro Teaching Untuk Dosen, Mahasiswa dan Crew 

(Unesa University Press, 2013) hlm. 13   
28 Ibid., hlm. 14 
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menindaklanjuti materi selanjutnya.29 Keterampilan tersebut bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dan guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Keterampilan Bertanya 

Keterampilan bertanya adalah kegiatan tanya jawab untuk 

mendapatkan respon dan balikan dari siswa. Alma menjelaskan bahwa 

keterampilan bertanya merupakan keterampilan untuk mengetahui 

pemahaman siswa melalui jawaban dari pertanyaan yang diberikan.30   

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan guru untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa, serta menjadi 

pondasi untuk mengembangkan keterampilan guru selanjutnya dalam 

mengajar dengan melalui evaluasi, penilaian, pengukuran, dan pengujian 

dalam kegiatan pembelajaran.31 

Keterampilan bertanya bertujuan untuk menumbuhkan minat dan 

keingintahuan siswa terhadap suatu pembahasan, menarik perhatian siswa, 

memahami permasalahan yang menghambat belajar siswa, 

mengembangkan keaktifan belajar siswa, mendorong siswa berargumen, 

mengadakan evaluasi, mengukur hasil belajar siswa dan tercapainya 

keberhasilan pembelajaran.32 

 

 

                                                           
29 Ibid. 
30 Yani Achdiani&Dwi Ayu Rusliyani, Pengetahuan Keterampilan Dasar Mengajar 

dalam Menyiapkan Guru Sekolah Menengah Kejuruan (Jurnal TEKNOBUGA, Vol. 5, No. 2, 

2017) hlm. 38 
31 Endang Susanti, dkk, Panduan Micro Teaching Untuk Dosen, Mahasiswa Dan Crew 

(Unesa University Press, 2013) hlm. 17 
32 Ibid.   
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3. Keterampilan Memberi Penguatan 

Pemberian penguatan merupakan tanggapan terhadap perilaku dan 

kondisi siswa yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut berulang 

kembali.33 Penguatan dapat berupa pujian yang diungkapkan secara lisan 

atau dapat berupa ekspresi wajah dan perilaku, mendekati siswa, 

memberikan kegiatan yang tidak membuat siswa bosan, dan memberi 

penghargaan berupa bintang atau nilai bagi siswa.  

Tujuan keterampilan memberi penguatan adalah untuk 

menumbuhkan perhatian siswa agar termotivasi dalam belajar, 

memudahkan siswa belajar, serta mengurangi perilaku siswa yang kurang 

baik dan mendorong tumbuhnya perilaku yang baik. Keterampilan 

memberi penguatan tidak sekedar memberikan hadiah atau pujian kepada 

siswa, namun penguatan tersebut dapat bervariasi dan bermakna bagi siswa 

dan adanya respon positif dari siswa.  

4. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Keterampilan mengadakan variasi merupakan proses perubahan guru 

yang dilakukan saat mengajar. Terdapat beberapa variasi yang dilakukan 

dalam mengajar, yaitu dengan memvariasi gaya mengajar, media atau 

bahan ajar, dan pola hubungan di dalam kelas.34 Tujuan mengadakan 

variasi untuk membuat suasana kelas lebih menarik, sehingga dapat 

menimbulkan keaktifan siswa saat pembelajaran. 

Variasi gaya mengajar dapat berupa variasi tinggi rendahnya suara, 

memusatkan perhatian ke setiap siswa, kesenyapan, melakukan kontak 

                                                           
33 Ibid., hlm. 19 
34 Ibid., hlm 21 
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pandang, mimik dan gerakan badan, dan pergantian posisi guru yang tidak 

hanya berdiri atau duduk di satu titik. 

Penggunaan alat dan media pembelajaran dapat divariasi melalui 

audio, visual, audio-visual, atau variasi media yang dapat diraba dan 

dimanipulasi sesuai dengan kebutuhan. Kegiatan untuk menciptakan 

suasana kelas yang aktif dapat dilakukan dengan memvariasi pola interaksi 

dengan memberi keluasan siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar 

mengajar dan menimbulkan perhatian guru agar mengenali perilaku siswa, 

sehingga dapat diberikan stimulasi yang tepat.  

5. Keterampilan Menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan merupakan kemampuan menyampaikan 

informasi secara lisan dan sistematik untuk menunjukkan hubungan antara 

sebab akibat terhadap sesuatu yang diketahui dan yang belum diketahui.35 

Tujuan dari keterampilan tersebut untuk membantu siswa memahami 

konsep, melibatkan siswa berpikir sehingga dapat menambah pengetahuan 

siswa. Selain itu juga dapat menimbulkan balikan terhadap pemahaman 

siswa. Menghubungkan pengetahuan siswa dengan pengetahuan baru dan 

guru dapat membimbing belajar siswa dalam memecahkan suatu masalah. 

Penjelasan yang disampaikan harus relevan dengan tujuan 

pembelajaran, sehingga lebih fokus pada pembahasan materi yang 

diajarkan. Materi yang diajarkan harus jelas dan guru harus memahami 

konsep, sehingga dapat tersampaikan kepada siswa. Menjelaskan materi 

juga dapat menggunakan contoh dan ilustrasi dalam kehidupan sehari-

sehari dan adanya balikan dari siswa. 

                                                           
35 Ibid., hlm. 22 
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6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok merupakan cara 

membantu siswa menguasai konsep dalam pemecahan masalah yang 

melibatkan siswa berpikir, hubungan sosial, dan melatih sikap yang baik.36 

Tujuan dalam membimbing diskusi kelompok untuk mengembangkan 

pemahaman siswa terhadap materi melalui berbagai pengetahuan yang 

muncul. Komponen keterampilan ini, yaitu memahami masalah yang akan 

didiskusikan, memusatkan perhatian, menganalisis pandangan siswa yang 

setuju dengan yang tidak setuju, meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpendapat atau berargumen, dan menutup diskusi.  

7. Keterampilan Mengelola Kelas 

Keterampilan dalam mengelola kelas merupakan kemampuan 

menciptakan, memelihara, dan mengembalikan situasi belajar yang optimal 

jika terdapat kendala dalam kegiatan pembelajaran.37 Tujuannya untuk 

mengarahkan siswa bertingkah laku wajar dan belajar bertanggung jawab 

pada perilakunya sendiri, serta berkewajiban dalam mengerjakan tugas. 

Keterampilan menciptakan dan memelihara situasi belajar yang 

optimal dapat ditunjukkan dengan mempunyai kepekaan, menegur, 

membagi perhatian, dan memberi penguatan kepada siswa. Sedangkan 

keterampilan untuk mengoptimalkan situasi belajar adalah mengubah 

perilaku guru kepada siswa, mengelola kelompok, menemukan dan 

menyelesaikan perilaku mengakibatkan permasalahan.38 

 

                                                           
36 Ibid., hlm. 24 
37 Ibid., hlm. 25  
38 Ibid., hlm 26 
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8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan  

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan merupakan 

terjadinya hubungan antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa.39 

Keterampilan ini bertujuan untuk mengelompokkan, membimbing dan 

memudahkan belajar, menyiarkan dan mengajarkan kepada siswa, serta 

mengadakan pendekatan secara pribadi, sehingga guru dapat memahami 

permasalahan atau kesulitan yang dihadapi oleh siswa.   

Berdasarkan penjelasan mengenai keterampilan dasar mengajar, 

komponen-komponennya dapat disajikan pada Tabel 2.1 dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. 

Tabel 2.1 Komponen Keterampilan Dasar Mengajar40 

KDM Komponen 

A. Keterampilan Membuka dan 

Menutup Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tujuan pembelajaran disampaikan dengan 

jelas kepada siswa 

2. Antusias dalam mengajar di setiap pertemuan 

3. Menyebutkan berbagai materi yang akan 

dipelajari 

4. Melakukan kegiatan apersepsi 

5. Mengulang materi yang sudah dipelajari 

6. Memberikan waktu bertanya kepada siswa 

7. Memberikan latihan soal kepada siswa 

8. Menyampaikan kesimpulan materi yang telah 

dipelajari 

9. Memberikan motivasi untuk meningkatkan 

percaya diri siswa 

10. Memberikan tugas yang berkaitan dengan 

materi 

B. Keterampilan Bertanya 1. Pertanyaan yang diberikan jelas dan mudah 

dipahami oleh siswa 

2. Pertanyaan mengacu pada materi yang 

diajarkan 

3. Pertanyaan dapat menimbulkan keaktifan 

siswa 

4. Memberikan kesempatan siswa menjawab 

                                                           
39 Ibid., hlm 27  
40 Fitri Wijarini&Silfia Ilma, Analisis Keterampilan Mengajar Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Biologi Universitas Borneo Tarakan Sebagai Calon Guru Melalui Kegiatan PPL 

(Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia. Vol. 3, No. 2, 2017) hlm. 149-159 
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pertanyaan yang diberikan 

5. Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab 

pertanyaan 

6. Pertanyaan dapat meningkatkan interaksi 

antar siswa 

7. Pertanyaan disesuaikan dengan kemampuan 

berpikir siswa 

8. Mengatur urutan pertanyaan dari pertanyaan 

dasar hingga pertanyaan lanjut 

9. Mengulangi pertanyaan yang sudah diberikan 

10. Menjawab pertanyaan sendiri yang 

seharusnya diberikan kepada siswa 

C. Keterampilan Memberi 

Penguatan 

1. Memberikan pujian kepada siswa 

2. Memberikan acungan ibu jari kepada siswa 

3. Memberikan reward kepada siswa 

4. Menunjukkan keantusiasan dalam 

memberikan penguatan 

5. Melakukan pendekatan kepada siswa 

6. Memberikan kegiatan yang menyenangkan  

7. Memperhatikan tingkah laku siswa 

8. Memberikan motivasi kepada siswa terhadap 

kompetensi yang dicapai 

9. Menunjukkan kepedulian terhadap respon 

siswa saat pembelajaran 

10. Memberikan nasihat kepada siswa yang 

berperilaku kurang baik 

D. Keterampilan Mengadakan 

Variasi 

1. Melakukan variai posisi tempat duduk 

2. Mengatur intonasi suara saat mengajar 

3. Melakukan kontak pandang terhadap siswa 

4. Menggunakan gerakan badan dan mimik 

wajah yang sesuai saat menjelakan materi 

5. Mempunyai berbagai media pembelajaran 

6. Menguasai media pembelajaran  

7. Mengikusertakan siswa dalam memanfaatkan 

media pembelajaran 

8. Menunjukkan pola interaksi antara guru dan 

siswa 

9. Memvariasi penggunaan bahan ajar 

10. Memvariasi penggunaan contoh dan 

ilustrasi dalam pembelajaran 

E. Keterampilan Menjelaskan 1. Menyampaikan materi dengan jelas dan 

mudah dipahami 

2. Menguasai materi pembelajaran 

3. Menyampaikan materi secara sistematis atau 

terstruktur 

4. Menghubungkan materi dengan pengetahuan 

lain yang relevan 

5.  Menjelaskan materi dengan melibatkan 

kehidupan sehari-hari 
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6. Membelajarkan materi disesuaikan dengan 

kompetensi dan karakteristik siswa 

7. Materi dijelaskan dengan menggunakan 

contoh dan ilustrasi 

8. Mengajak siswa berpikir dari penjelasan 

materi yang sudah disampaikan 

9. Mendapatkan respon dari pemahaman siswa 

tentang materi yang diajarkan 

10. Penjelasan dapat membuat siswa 

memecahkan masalahnya dan memahami 

materi 

F. Keterampilan Membimbing 

Diskusi Kelompok 

1. Memilih topik yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran 

2. Merencanakan dan mempersiapkan konsep 

dan bahan diskusi dengan baik 

3. Melakukan diskusi secara terbuka 

4. Membimbing diskusi kelompok 

5. Memberikan suatu masalah sebagai bahan 

diskusi 

6. Memperhatikan siswa dalam berdiskusi 

7. Mengajak siswa untuk berpendapat 

8. Memperhatikan alasan siswa dalam 

berpendapat 

9. Memberikan kebebasan siswa berpartisipasi 

dalam diskusi 

10. Menutup diskusi dengan menyimpulkan dan 

menilai hasil diskusi, serta melaksanakan 

tindak lanjut 

G. Keterampilan Mengelola 

Kelas 

1. Bersikap tanggap terhadap permasalahan 

siswa 

2. Membagi perhatian secara menyeluruh 

3. Memusatkan perhatian kelompok 

4. Memberikan petunjuk yang jelas pada setiap 

kegiatan pembelajaran 

5. Memberi peringatan kepada siswa yang 

salah 

6. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang direncanakan  

7. Modifikasi tingkah laku 

8. Mengelola kelompok kecil dan kelompok 

besar 

9. Menemukan dan memberikan arahan 

terhadap perilaku siswa yang menimbulkan 

masalah 

10. Memberikan kehangatan, antusias, 

bervariasi, luwes, menekankan pada hal 

positif, dan menanamkan kedisiplinan 
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H. Keterampilan Mengajar 

Kelompok Kecil dan 

Perorangan 

1. Memberikan motivasi, membuat variasi 

tugas, mengkoordinasi, membagi perhatian, 

dan menutup pembelajaran 

2. Membimbing dan memudahkan belajar, 

seperti memberi penguatan, mengamati 

proses awal dan akhir, serta interaksi 

3. Membuat rencana dalam pelaksanaan 

pembelajaran 

4. Memberikan tugas kelompok 

5. Memberikan arahan yang jelas 

6. Menunjukkan kepekaan terhadap siswa 

7. Merespon tanggapan siswa 

8. Memperhatikan siswa dalam berpendapat 

9. Membimbing siswa dalam meyelesaikan 

tugas 

10. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menetapkan tujuan, 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan, 

memberi nasihat, dan membantu menilai  

 

B. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis menurut Edward Glaser, yaitu: 1) keinginan 

memikirkan suatu masalah dan suatu hal yang berdasarkan dari pengalaman 

seseorang, 2) pengetahuan tentang cara memeriksa dan menalar secara logis, 

3) kemampuan dalam menerapkan cara memeriksa dan menalar tersebut. 

Berpikir kritis menuntut upaya berpikir dalam membuktikan kepercayaan dan 

pengetahuan seseorang dengan memberikan bukti atau fakta yang mendukung 

kemudian dapat ditarik kesimpulan.41 

Richard Paul mendefinisikan berpikir kritis yang merupakan model 

berpikir seseorang dalam meningkatkan kualitas pemikiran mengenai hal atau 

permasalahan dengan melakukan kegiatan dengan berbagai rencana dan 

                                                           
41 Alec Fisher, Berpikir Kritis: Sebuah Pengantar (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007) hlm. 
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menerapkan berbagai kemampuan intelektualnya.42 Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah cara berpikir seseorang dalam 

penyelesaian masalah yang dihadapi secara sistematis. Seseorang dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam berpikir dan berupaya memperbaiki 

dengan berpedoman pada beberapa model berpikir yang baik. 

Scriven dan Paul dan Angelo memandang berpikir kritis sebagai proses 

disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi 

aktif dan berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh 

observasi, pengalaman,  refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagi sebuah 

penuntun menuju kepercayaan dan aksi.43 

John Dewey mengatakan bahwa berpikir kritis sama halnya dengan 

berpikir reflektif, yaitu pada pemikiran yang dikembangkan secara aktif, 

berkelanjutan, serta megkaji pemahaman atau pengetahuan lebih mendalam 

lagi, tidak tergesa-gesa dalam membuat kesimpulan untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal.44 Berpikir kritis dapat mengasah kemampuan berpikir siswa 

dalam memahami suatu pengetahuan yang terbaru bagi siswa secara aktual, 

terorganisir, dan teliti. 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Pengambilan suatu penilaian berfungsi untuk mengetahui sebuah 

keberhasilan dalam tujuan pembelajaran, diperlukan suatu acuan penilaian 

yang sering disebut sebagai indikator. Kemampuan berpikir kritis memiliki 

beberapa indikator sebagai acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan 

yang dicapai siswa.  

                                                           
42 Ibid.   
43 Ibid.  
44 Ibid., hlm. 2 
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Ada 13 indikator berpikir kritis menurut Ennis sebagai berikut: 

1) Mencari pertanyaan jelas dari teori dan pertanyaan. 

2) Mencari alasan. 

3) Mencoba menjadi teraktual. 

4) Menggunakan sumber-sumber yang dapat dipercaya dan menyatakannya. 

5) Menjelaskan keseluruhan situasi. 

6) Mencoba tetap relevan dengan ide utama. 

7) Menjaga ide dasar dan orisinil di dalam pikiran. 

8) Mencari alternatif. 

9) Berpikiran terbuka. 

10) Mengambil posisi (dan mengubah posisi) ketika bukti-bukti dan alasan-

alasan memungkinkan untuk melakukannya. 

11) Mencari dokumen-dokumen dengan penuh ketelitian. 

12) Sepakat dalam suatu cara yang teratur dengan bagian-bagian dari 

keseluruhan kompleks. 

13) Peka terhadap perasaan, pengetahuan, dan kecerdasan orang lain. 

Ennis mengelompokkan indikator berpikir kritis ke dalam lima besar 

aktivitas berikut: 

1) Memberikan penjelasan sederhana 

2) Membangun keterampilan dasar 

3) Menyimpulkan 

4) Memberikan penjelasan lanjut 

5) Mengatur strategi dan taktik 
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Karakteristik berpikir kritis menurut Ennis orang yang berpikir kritis 

idealnya memiliki beberapa kriteria atau elemen dasar yang disingkat dengan 

FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview) yaitu: 

Tabel 2.2 Kriteria dan Indikator Berpikir Kritis45 

Kriteria Berpikir Kritis Indikator 

F (Focus) 
1) Siswa memahami permasalahan pada soal 

yang diberikan. 

R (Reason) 

1) Siswa memberikan alasan berdasarkan 

fakta atau bukti yang relevan pada setiap 

langkah dalam membuat keputusan 

maupun kesimpulan. 

I (Inference) 

1) Siswa membuat kesimpulan dengan tepat. 

2) Siswa memilih reason (R) yang tepat 

mendukung kesimpulan yang dibuat. 

S (Situation) 
1) Siswa menggunakan semua informasi 

yang sesuai dengan permasalahan. 

C (Clarity) 

1) Siswa menggunakan penjelasan yang 

lebih lanjut tentang apa yang 

dimaksudkan dalam kesimpulan yang 

dibuat. 

2) Jika terdapat istilah dalam soal, siswa 

dapat menjelaskan hal tersebut. 

3) Siswa memberikan contoh kasus yang 

mirip dengan soal tersebut. 

O (Overview) 

1) Siswa meneliti atau mengecek kembali 

secara menyeluruh mulai dari awal 

sampai akhir (yang dihasilkan FRISC) 

 

3. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

Penilaian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

akan diolah sebagai suatu informasi yang menunjukkan sejauh mana siswa 

mampu menguasai tingkat berpikir kritis. Widoyo membagi 5 kriteria 

                                                           
45 Avinda Fridanianti, dkk, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan 

Soal Aljabar Kelas VII SMP Negeri 2 Pangkah Ditinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif dan 

Kognitif Impulsif (Jurnal Aksioma, Vol. 9, No. 1, 2018) hlm. 13-14 
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kemampuan berpikir kritis sebagai berikut.46 Kriteria tersebut dapat 

menggunakan rumus: 

Presentasi Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100% 

Tabel 2.3 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Nilai Kriteria 

1. 80 < X ≤ 100 Sangat kritis 

2. 60 < X ≤ 80 Kritis 

3. 40 < X ≤ 60 Cukup kritis 

4. 20 < X ≤ 40 Kurang kritis 

5. X < X ≤ 40 Belum kritis 

 

C. Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses yang melibatkan 

berbagai aspek yang saling berkaitan. Untuk menciptakan pembelajaran yang 

efektif, efisien, kreatif, dan menyenangkan, maka diperlukan berbagai 

keterampilan guru dalam mengajar. Keterampilan mengajar bertujuan agar 

tercapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang maksimal, khususnya dalam 

membimbing dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Setiap keterampilan 

mengajar memiliki komponen dan prinsip-prinsip dasar sendiri, seperti halnya 

keterampilan bertanya dan keterampilan memberikan penguatan.47  

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan dalam mengajukan 

pertanyaan dari pertanyaan tingkat dasar hingga pertanyaan tingkat lanjut sesuai 

dengan tuntutan kognitif siswa. Kualitas pertanyaan yang diberikan oleh guru 

akan menentukan kualitas jawaban siswa. Pertanyaan tingkat dasar meliputi 

                                                           
46 Fema Anggriani, dkk, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Pembelajaran 

Berbasis Lingkungan untuk Studi Ekosistem Sungai (PENDIPA, Jurnal of Science Education, 

Vol. 2, No.3, 2018) hlm. 102 
47 E. Mulyasa. Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008) 

hlm.69 
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aspek kognitif hanya pada mengingat, sedangkan pertanyaan tingkat lanjut 

meliputi aspek kognitif memahami, menerapkan, menganalisis, sintesis, dan 

mengevaluasi.48 Kegiatan bertanya bertujuan untuk mendapatkan balikan kepada 

siswa, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih aktif dan urutan pertanyaan 

dapat berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selain keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguaatan juga 

sangat penting dalam meningkatkan kegiatan belajar siswa. penguatan yang 

diberikan dapat berupa verbal dan non verbal. Penguatan verbal dapat berupa 

kata-kata dan kalimat pujian, seperti bagus, tepat. Sedangkan penguatan non 

verbal dapat dilakukan dengan cara gerakan mendekati siswa, sentuhan, acungan 

jempol, dan kegiatan yang menyenangkan.49  

D. Analisis Komparasi Kemampuan Berpikir Kritis dengan Keterampilan 

Dasar Mengajar 

Berdasarkan penjelasan di atas pada penelitian ini komponen keterampilan 

dasar mengajar dan indikator kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan 

pembelajaran dapat dikomparasi sebagai berikut.  

Tabel 2.4 Analisis Komparasi Kemampuan Berpikir Kritis dengan 

Keterampilan Dasar Mengajar 

Berpikir Kritis KDM 

1. Ketika guru menjelaskan tentang mata 

pelajaran IPA, saya merasa paham dan 

memperoleh pengetahuan baru 

A1. Tujuan pembelajaran disampaikan 

dengan jelas kepada siswa  

A2. Antusias dalam mengajar di setiap 

pertemuan 

A3. Menyebutkan berbagai materi yang 

akan dipelajari 

C5. Melakukan pendekatan kepada 

siswa 

D4. Menggunakan gerakan badan dan 

mimik wajah yang sesuai saat 

                                                           
48 Ibid., hlm. 74 
49 Ibid., hlm. 78 
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menjelaskan materi 

E1. Menyampaikan materi dengan jelas 

dan mudah dipahami 

E2. Menguasai materi pembelajaran 

E4. Menghubungkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan 

E5. Menjelaskan materi dengan 

melibatkan kehidupan sehari-hari 

E6. Membelajarkan materi disesuaikan 

dengan kompetensi dan 

karakteristik siswa  

E7. Materi dijelaskan dengan 

menggunakan contoh dan ilustrasi 

2. Jika guru memberikan pertanyaan 

tentang mata pelajaran IPA kepada 

saya, maka saya harus percaya diri 

untuk menjawabnya   

B2. Pertanyaan mangacu pada materi 

yang diajarkan 

B4. Memberikan kesempatan siswa 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan 

B5. Menunjuk salah satu siswa untuk 

menjawab pertanyaan 

B7. Pertanyaan disesuaikan dengan 

kemampuan berpikir siswa 

C9. Menunjukkan kepedulian terhadap 

respon siswa saat pembelajaran 

G10. Memberikan kehangatan, antusias, 

bervariasi, luwes, menekankan 

pada hal positif, dan menanamkan 

kedisiplinan 

H6. Menunjukkan kepekaan terhadap 

siswa 

H7. Merespon tanggapan siswa 

3. Sebelum menjawab soal dari guru, 

saya selalu mendengarkan 

pertanyaannya terlebih dahulu 

B1. Pertanyaan yang diberikan jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa 

B3. Pertanyaan dapat menimbulkan 

keaktifan siswa 

B4. Memberikan kesempatan siswa 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan 

B7. Pertanyaan disesuaikan dengan 

kemampuan berpikir siswa 

4. Ketika saya belum paham tentang 

materi-materi IPA, saya berani 

bertanya kepada guru  

A6. Memberikan waktu bertanya 

kepada siswa 

A9. Memberikan motivasi untuk 

meningkatkan percaya diri siswa 

C5. Melakukan pendekaan kepada 

siswa 

C9. Menunjukkan kepedulian terhadap 

respon siswa saat pembelajaran 

D8. Menunjukkan pola interaksi antara 
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guru dan siswa 

E9. Mendapatkan respon dari 

pemahaman siswa tentang materi 

yang diajarkan 

H7. Merespon tanggapan siswa 

5. Saya selalu berusaha menjawab soal-

soal yang sulit  

A7. Memberikan latihan soal kepada 

siswa 

A9. Memberikan motivasi untuk 

meningkatkan percaya diri siswa 

C4. Menunjukkan keantusiasan dalam 

memberikan penguatan  

C8. Memberikan motivasi kepada siswa 

terhadap kompetensi yang dicapai 

6. Saya merasa panik, jika saya tidak 

bisa menjawab soal  

A9. Memberikan motivasi untuk 

meningkatkan percaya diri siswa  

G1. Bersikap tanggap terhadap 

permasalahan siswa 

H9. Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas  

7. Jika saya kesulitan dalam belajar 

tentang mata pelajaran IPA, saya 

berusaha mencari cara agar lebih 

mudah untuk belajar mata pelajaran 

IPA 

A5. Mengulang materi yang sudah 

dipelajari 

A7. Memberikan latihan soal kepada 

siswa 

E6. Membelajarkan materi disesuaikan 

dengan kompetensi dan 

karakteristik siswa 

H9. Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas 

8. Ketika teman sekelompok saya 

berpendapat saat berdiskusi tentang 

mata pelajaran IPA, saya selalu 

menghargai pendapatnya 

F4. Membimbing diskusi kelompok  

H6. Menunjukkan kepekaan terhadap 

siswa  

H7. Merespon tanggapan siswa 

H8. Memperhatikan siswa dalam 

berpendapat 

9. Saya mencoba memahami pendapat 

teman saya saat berdiskusi tentang 

mata pelajaran IPA 

F4. Membimbing diskusi kelompok  

F6. Memperhatikan siswa dalam 

berdiskusi 

F8. Memperhatikan alas an siswa dalam 

berpendapat 

H6. Menunjukkan kepekaan terhadap 

siswa  

H7. Merespon tanggapan siswa 

H8. Memperhatikan siswa dalam 

berpendapat 

10. Saya mempunyai keingintahuan 

yang besar ketika belajar mata 

pelajaran IPA 

A2. Antusias dalam mengajar di setiap 

pertemuan 

A3. Menyebutkan berbagai materi yang 

akan dipelajari  

B3 Pertanyaan dapat menimbulkan 
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keaktifan siswa 

D5. Mempunyai berbagai media 

pembelajaran 

E9. Mendapatkan respon dari 

pemahaman siswa tentang materi 

yang diajarkan 

H2. Membimbing dan memudahkan 

belajar, seperti memberi penguatan, 

mengamati proses awal dan akhir, 

serta interaksi 

11. Saya menyukai soal-soal mata 

pelajaran IPA yang rumit dan 

menantang 

A7. Memberikan latihan soal kepada 

siswa 

A10. Memberikan tugas yang berkaitan 

dengan materi 

B2. Pertanyaan mengacu pada materi 

yang diajarkan 

H9. Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas 

12. Saya berusaha memahami soal-soal 

pada mata pelajaran IPA yang 

menurut saya sulit 

A7. Memberikan latihan soal kepada 

siswa 

E8. Mengajak siswa berpikir dari 

penjelasan materi yang sudah 

disampaikan 

E10. Penelasan dapat membuat siswa 

memecahkan masalahnya dalam 

memahami materi  

H9. Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas  

13. Ketika belajar tentang mata 

pelajaran IPA, saya melakukan 

kegiatan pengamatan yang sesuai 

dengan arahan dari guru 

A10. Memberikan tugas yang berkaitan 

dengan materi 

D5. Mempunyai berbagai media 

pembelajaran 

D6. Menguasai media pembelajaran 

D7. Mengikutsertakan siswa dalam 

memanfaatkan media pembelajaran 

D8. Menunjukkan pola interaksi antara 

guru dan siswa 

D9. Memvariasi penggunaan bahan ajar 

H5. Memberikan arahan yang jelas 

14. Setelah saya membaca buku tentang 

mata pelajaran IPA, saya membuat 

berbagai pertanyaan tentang materi-

materi IPA yang tidak saya pahami  

E2. Menguasai maeri pembelajaran 

H9. Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas  

15. Saya mencari buku tentang mata 

pelajaran IPA lainnya untuk 

menambah pengetahuan saya 

tentang materi-materi IPA 

E2. Menguasai maeri pembelajaran 

H9. Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas  

H10. Merencanakan dan melaksanakan 

kegiaan pembelajaran dengan 

menetapkan tujuan, merencanakan 
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dan melaksanakan kegiatan, 

memberi nasihat, dan menilai 

16. Saya membuat ringkasan berbagai 

materi IPA dari buku yang telah saya 

baca dengan menggunakan bahasa 

saya sendiri 

E2. Menguasai maeri pembelajaran 

H9. Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas  

H10. Merencanakan dan melaksanakan 

kegiaan pembelajaran dengan 

menetapkan tujuan, merencanakan 

dan melaksanakan kegiatan, 

memberi nasihat, dan menilai 

17. Jika saya tidak menemukan jawaban 

dari pertanyaan mata pelajaran IPA, 

maka saya meminta bantuan kepada 

guru, teman, dan orang tua saya 

H1. Memiliki keterampilan 

mengorganisasi, seperti 

memberikan motivasi, membuat 

variasi tugas, mengkoordinasi, 

membagi perhatian, dan menutup 

H2. Membimbing dan memudahkan 

belajar, seperti memberi penguatan, 

mengamati proses awal dan akhir, 

serta interaksi 

H5. Memberikan arahan yang jelas  

18. Ketika berdiskusi tentang berbagai 

materi IPA, saya selalu berusaha 

memberikan alasan dan bukti saat 

saya berpendapat 

F5. Memberikan suatu masalah sebagai 

bahan diskusi 

F7. Mengajak siswa untuk berpendapat 

F8. Memperhatikan alasan siswa dalam 

berpendapat 

F9. Memberikan kebebasan siswa 

berpartisipasi dalam diskusi 

G4. Memberikan petunjuk yang jelas 

pada setiap kegiatan pembelajaran 

H5. Memberikan arahan yang jelas 

H7. Merespon tanggapan siswa 

19. Saat belajar mata pelajaran IPA, 

saya merasa pengetahuan saya sesuai 

dengan pengalaman saya dalam 

kehidupan sehari-hari 

A9. Memberikan motivasi untuk 

meningkatkan percaya diri siswa 

E4. Menghubungkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan 

H5. Memberikan arahan yang jelas 

20. Setelah selesai berdiskusi, saya 

mencoba menyimpulkan hasil 

diskusi kelompok mulai awal hingga 

akhir  

F10. Menutup diskusi dengan 

menyimpulkan dan menilai hasil 

diskusi, serta melaksanakan tindak 

lanjut 

H2. Membimbing dan memudahkan 

belajar, seperti memberi penguatan, 

mengamati proses awal dan akhir, 

serta interaksi 
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E. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar di Sidoarjo” 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Kemudian 

dianalisis kedua variabel melalui hasil instrumen angket untuk guru dan untuk 

siswa. Dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Keterampilan Dasar Mengajar dengan 

Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Keterampilan Dasar Mengajar saat 

melakukan kegiatan pembelajaran yang 

terdiri dari delapan keterampilan, yaitu: 

 membuka dan menutup pelajaran 

 bertanya 

 memberi penguatan 

 mengadakan variasi 

 menjelaskan 

 membimbing diskusi kelompok kecil 

 mengelola kelas 

 mengajar kelompok kecil dan 

perorangan 

Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa dalam kegiatan 

pembelajaran bertujuan: 

 Mengintegrasikan kemampuan 

seperti, melakukan 

pengamatan, analisis, 

penalaran, dan pengambilan 

keputusan dalam menghadapi 

suatu permasalahan. 

 

Analisis Komparasi Kemampuan Berpikir 

Kritis dengan Keterampilan Dasar 

Mengajar 

Teori 

Keterampilan Dasar 

Mengajar Guru 
Berpikir Kritis 

Sebagai variabel 

penelitian 

Instrumen 

Angket Untuk 

Guru 

Instrumen 

Angket Untuk 

Guru 



 

34 

  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terdiri atas 1 MI terakreditasi B, 1 MI terakreditasi A, 

dan 1 SD terakreditasi A. SD/MI tersebut, yaitu di: 

1. MI Mambaul Ulum, akreditasi B, terletak di Jalan Kauman, Singkalan, 

Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61263 

2. MI Hasyim Asy’ari, akreditasi A, terletak di Jalan KH Hasyim Asy’ari, 

Tani Nelayan, Pepe, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 

61253 

3. SD Negeri Kalitengah 1, akreditasi A, terletak di Jalan Raden Wijaya 

Kalitengah No. 43, Kedunganten, Kalitengah, Kecamatan Tanggulangin, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61272 

Alasan peneliti memilih ketiga lokasi penelitian tersebut, yakni dari hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait permasalahan guru dalam 

menerapkan keterampilan dasar mengajar yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena pendekatan ini 

menekankan pada data-data angka yang dihasilkan dari data angket yang 

diberikan kepada guru dan siswa. Jenis penelitiannya menggunakan penelitian 

deskriptif kuantitatif yang dilakukan melalui survey terhadap subjek penelitian 

dalam kondisi yang sesungguhnya, sehingga tidak adanya manipulasi dari 

peneliti. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang komprehensif 

tentang kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran dan kemampuan berpikir 

kritis siswa SD/MI di Sidoarjo. 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu:   

a. Variabel independen (X): Keterampilan Dasar Mengajar Guru. 

b. Variabel dependen (Y): Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.  

D. Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan generalisasi yang menjadi lingkup penelitian yang 

ditetapkan oleh peneliti yang memiliki kualitas dan karakteristik.50 Populasi yang 

dipilih oleh peneliti adalah keseluruhan guru dan siswa kelas IV dan V SD/MI di 

MI Mambaul Ulum, MI Hasyim Asy’ari, dan SDN Kalitengah 1.  

Sampel merupakan kelompok kecil dari karakteristik yang dimiliki 

populasi untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan.51 Teknik 

Simple Random Sampling digunakan untuk mengambil sampel secara acak. 

Teknik sampel dilakukan pada keseluruhan guru kelas IV dan V, 30 siswa kelas 

IV dan 30 siswa kelas V di MI Mambaul Ulum, 32 siswa kelas IV dan 30 siswa 

kelas V di MI Hasyim Asy’ari, 28 siswa kelas IV dan 30 siswa kelas V di SDN 

Kalitengah 1. Sampel diambil 10% dari populasi. Sampel yang dipilih oleh 

peneliti adalah 3 guru kelas IV dan 3 guru kelas V, serta 30 siswa kelas IV dan 

30 siswa kelas V.  

 

 

                                                           
50 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016) hlm. 250  
51 Ibid. 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung. Data  

didapatkan dari melaksanakan pengamatan dan hasil angket. Pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan bagaimana guru mengajar dan 

karakteristik siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil angket yang 

diberikan kepada guru dan siswa yang berkaitan dengan keterampilan dasar 

mengajar guru dan kemampuan berpikir kritis siswa SD/MI di Sidoarjo 

terdapat pada lampiran. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari penelitian terdahulu 

atau sumber-sumber lain yang mendukung penelitian, seperti jurnal, artikel, 

penelitian skripsi, tesis, disertasi, dan lain sebagainya.  

F. Instrumen Penelitian  

1. Angket  

Angket merupakan jenis instrument non-tes yang berupa pertanyaan 

atau pernyataan untuk memperoleh informasi secara langsung dari 

responden.52  

Penelitian ini menggunakan dua angket, yaitu angket yang diberikan 

kepada guru dan siswa yang berisi pernyataan tentang perlakuan guru dan 

siswa saat proses pembelajaran. Jenis angket ini berupa check list (√), yaitu 

responden mengisi angket dengan cara check list (√) yang disesuaikan dengan 

pernyataan yang dilakukan.  

 

                                                           
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016) hlm. 199  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Teknik pengumpulan data dari angket dalam penelitian ini termasuk 

dalam pertanyaan tertutup karena pernyataan memiliki jawaban alternatif 

yang dapat dipilih oleh responden, sehingga responden hanya memberi tanda 

(√) yang disesuaikan dengan pernyataan. Angket digunakan untuk mengukur 

kompetensi guru pada keterampilan dasar mengajar dan kemampuan siswa 

berpikir kritis melalui skor yang didapatkan. 

2. Observasi  

Peneliti melakukan observasi dalam proses pembelajaran dengan 

menjadi observer pasif. Peneliti mengamati bagaimana guru mengajar dan 

kemampuan berpikir krits siswa pada saat pembelajaran.   

H. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan uji reliabilitas instrument angket dalam penelitian ini 

diujikan kepada dua dosen ahli dibidang penelitian untuk mengetahui kevalidan 

dan kelayakan instrument sebagai teknik untuk mengumpulkan data. 

I. Analisis Data 

Pada penelitian ini analisis data menggunakan dua tahapan, yaitu uji 

normalitas dan uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dapat dilakukan menggunakan bantuan SPSS, 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil perhitungan dapat 

ditampilkan dalam bentuk tabel Test of Normality yang terdapat nilai 
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signifikansi pada kolom tabel Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka data terdistribusi normal.53 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan Korelasi Linier Sederhana, 

yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antarvariabel dengan 

menggunakan SPSS, sehingga dalam penelitian dapat diketahui sejauh mana 

tingkat hubungan kedua variabel. 

J. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan tiga tahap, yaitu tahap awal, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir.  

1. Tahap Awal 

Peneliti menentukan lokasi penelitian kemudian mengidentifikasi 

permasalahan selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk dijadikan 

judul penelitian, kemudian melakukan penyusunan proposal. Ketika proposal 

disetujui oleh dosen pembimbing, maka proposal akan diseminarkan.  

Tahap selanjutnya melakukan penyusunan instrument untuk diuji 

cobakan ke lapangan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian 

melakukan penyempurnaan instrument penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian dengan instrument yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebagai alat untuk mengumpulkan data. 

Data yang telah dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan menggunakan 

SPSS untuk melihat hasil dari penelitian. Selama proses analisis data, peneliti 

                                                           
53 Elfrianto Nst, Pengaruh Metode SAVI Dan Metode Inquiry Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Medan (Jurnal EduTech, Vol. 2, No. 1 tahun 

2016) hlm. 36.     
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melakukan bimbingan. Jika terdapat kekurangan dalam melakukan penelitian, 

maka peneliti akan melakukan revisi untuk menyempurnakan penelitian. 

3. Tahap Akhir 

Setelah penyusunan laporan penelitian selesai dengan persetujuan dosen 

pembimbing, maka laporan penelitian akan diuji oleh para ahli bidang 

penelitian. Peneliti bertanggung jawab atas penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Data yang disajikan dalam penelitian ini diperoleh dari data angket yang 

dianalisis menggunakan SPSS. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa SD/MI. Penelitian ini terdapat dua variabel yang terdiri dari variabel 

independen; keterampilan dasar mengajar guru, dan variabel dependen; 

kemampuan berpikir kritis siswa.   

Data dikumpulkan dari 3 sekolah dengan total 66 responden yang terdiri 

atas 30 siswa kelas IV, 30 siswa kelas V, dan 6 guru. Penyebaran angket 

dilakukan secara tertutup dengan menggunakan dua angket berdasarkan variabel 

yang diteliti dengan 80 item pernyataan yang disebarkan kepada guru dan 20 

item pernyataan yang disebarkan kepada siswa.  

1. Variabel X (Keterampilan Dasar Mengajar Guru) 

Keterampilan dasar mengajar guru merupakan variabel independen atau 

dikenal dengan variabel X. Keterampilan dasar mengajar guru yang dikelola 

adalah beberapa komponen yang ada dalam keterampilan dasar mengajar yang 

dilakukan oleh guru saat kegiatan pembelajaran.  

Untuk mengetahui data tentang keterampilan dasar mengajar guru yang 

ada di 3 sekolah adalah dengan menggunakan angket yang terdapat 80 item 

pernyataan yang dibagi menjadi 8 jenis keterampilan dasar. Penilaian yang 

dilakukan merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah pada tahun 

2015, dengan skor nilai 0-5, sehingga peneliti mendapatkan nilai dengan 

rumus sebagai berikut: 
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Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 

Penilaian merujuk pada penelitian Astri Sutisnawati pada tahun 2017 

dengan kategori persentase penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Kategori Persentase Penilaian54 

No. Nilai Kriteria 

1. 80% < X ≤ 100% Sangat baik 

2. 67% < X ≤ 80% Baik 

3. 53% < X ≤ 67% Cukup baik 

4. 40% < X ≤ 53% Jelek 

5. X < X ≤ 40 Sangat jelek 

 

Berdasarkan kategori penskoran tersebut dapat diketahui hasil data yang 

telah diperoleh sebagai berikut:  

 
Gambar 4.1 Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

 

                                                           
54 Astri Sutisnawati, Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon Guru 

Sekolah Dasar (Jurnal: MPD, Vol. 8, No. 1, 2017) hlm.21 
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Gambar 4.2 Keterampilan Bertanya 

 

 
Gambar 4.3 Keterampilan Memberi Penguatan 

 
Gambar 4.4 Keterampilan Mengadakan Variasi 
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Gambar 4.5 Keterampilan Menjelaskan 

 

 
Gambar 4.6 Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 

 
Gambar 4.7 Keterampilan Mengelola Kelas 
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Gambar 4.8 Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Sumber data terdapat pada lampiran 5 

 

Gambar grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap responden 

menjawab setiap pernyataan dengan skor yang berbeda-beda sesuai dengan 

yang dilakukan saat pembelajaran dengan perolehan hasil dari nilai guru 

menjawab pernyataan pada angket. 

Tabel 4.2 Hasil Data Keterampilan Dasar Mengajar 

Nama Sekolah Responden Nilai 

MI Mambaul Ulum 1 71 

MI Mambaul Ulum 2 72 

MI Hasyim Asy’ari 3 77 

MI Hasyim Asy’ari 4 78 

SDN Kalitengah 1 5 78 

SDN Kalitengah 1 6 75 

 

Selanjutnya peneliti mengolah data tersebut menjadi beberapa kategori 

keterampilan dasar mengajar menurut Astri Sutisnawati didapatkan hasil 

sebagai berikut dari masing-masing sekolah: 
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Tabel 4.3 Distribusi Nilai Keterampilan Dasar Mengajar  

No. Nilai Kriteria 
Jumlah 

F % 

1. 80% < X ≤ 100% Sangat baik - - 

2. 67% < X ≤ 80% Baik 6 100% 

3. 53% < X ≤ 67% Cukup baik - - 

4. 40% < X ≤ 53% Jelek - - 

5. X < X ≤ 40 Sangat jelek - - 

Jumlah 6 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa distribusi nilai keterampilan 

dasar mengajar guru dari 2 guru MI Mambaul Ulum, 2 guru MI Hasyim 

Asy’ari, dan 2 guru SDN Kalitengah 1 dapat dikategorikan baik.  

2. Variabel Y (Kemampuan Berpikir Kritis Siswa) 

Kemampuan berpikir kritis siswa merupakan variabel dependen atau 

dikenal dengan variabel Y. Data diperoleh dari angket yang disebarkan di 3 

sekolah pada kelas IV dan V dengan menggunakan teknik Simple Random 

Sampling.  

Terdapat 20 pernyataan dalam angket yang disesuaikan saat 

pembelajaran di SD/MI, kemudian dilakukan penskoran. Penilaian yang 

dilakukan berdasarkan kemampuan berpikir kritis merujuk pada penelitian 

yang dilakukan oleh Zubaidah pada tahun 2015, dengan skor nilai 0-5 dan 

setiap skor memiliki indikator yang berbeda-beda, sehingga peneliti 

mendapatkan nilai dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai siswa = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 

Berdasarkan kriteria penskoran tersebut dapat dikelompokkan sesuai 

dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis55  

No. Nilai Kriteria 

1. 80 < X ≤ 100 Sangat kritis 

2. 60 < X ≤ 80 Kritis 

3. 40 < X ≤ 60 Cukup kritis 

4. 20 < X ≤ 40 Kurang kritis 

5. X < X ≤ 40 Belum kritis 

 

Setelah mengetahui kriteria kemampuan berpikir kritis, maka data 

penelitian diperoleh dari nilai siswa menjawab pernyataan pada angket. 

Tabel 4.5 Hasil Data Siswa MI Mambaul Ulum 

Responden Nilai 

1 82 

2 60 

3 62 

4 65 

5 79 

6 67 

7 70 

8 70 

9 66 

10 61 

11 68 

12 61 

13 70 

14 56 

15 72 

16 68 

17 83 

18 77 

19 71 

20 62 

 

 

 

 

                                                           
55 Fema Anggriani, dkk, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Pembelajaran 

Berbasis Lingkungan untuk Studi Ekosistem Sungai (PENDIPA, Jurnal of Science Education, 

Vol. 2, No.3, 2018) hlm.102  
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Tabel 4.6 Hasil Data Siswa MI Hasyim Asy’ari 

Responden Nilai 

1 70 

2 69 

3 75 

4 82 

5 82 

6 85 

7 68 

8 67 

9 67 

10 74 

11 71 

12 63 

13 61 

14 70 

15 70 

16 59 

17 52 

18 56 

19 79 

20 71 

 

Tabel 4.7 Hasil Data Siswa SDN Kalitengah 1 

Responden Nilai 

1 56 

2 71 

3 61 

4 68 

5 75 

6 72 

7 60 

8 80 

9 78 

10 81 

11 61 

12 68 

13 56 

14 71 

15 62 

16 53 

17 68 

18 46 

19 47 

20 70 
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Selanjutnya peneliti mengolah data tersebut menjadi beberapa kriteria 

kemampuan berpikir kritis menurut Fema Anggriani didapatkan hasil sebagai 

berikut dari masing-masing sekolah: 

Tabel 4.8 Distribusi Nilai Siswa MI Mambaul Ulum 

No. Nilai Kriteria 
Jumlah 

F % 

1. 80 < X ≤ 100 Sangat kritis 2 10% 

2. 60 < X ≤ 80 Kritis 17 85% 

3. 40 < X ≤ 60 Cukup kritis 1 5% 

4. 20 < X ≤ 40 Kurang kritis - - 

5. X < X ≤ 40 Belum kritis - - 

Jumlah 20 100% 

 

Tabel 4.9 Distribusi Nilai Siswa MI Hasyim Asy’ari 

No. Nilai Kriteria 
Jumlah 

F % 

1. 80 < X ≤ 100 Sangat kritis 3 15% 

2. 60 < X ≤ 80 Kritis 14 70% 

3. 40 < X ≤ 60 Cukup kritis 3 15% 

4. 20 < X ≤ 40 Kurang kritis - - 

5. X < X ≤ 40 Belum kritis - - 

Jumlah 20 100% 

 

Tabel 4.10 Distribusi Nilai Siswa SDN Kalitengah 1 

No. Nilai Kriteria 
Jumlah 

F % 

1. 80 < X ≤ 100 Sangat kritis 2 10% 

2. 60 < X ≤ 80 Kritis 13 65% 

3. 40 < X ≤ 60 Cukup kritis 5 25% 

4. 20 < X ≤ 40 Kurang kritis - - 

5. X < X ≤ 40 Belum kritis - - 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa memiliki 

keberagaman kriteria kemampuan berpikir kritis. Siswa MI Mambaul Ulum 

menunjukkan 10% siswa memiliki kemampuan sangat kritis, 85% siswa 

memiliki kemampuan kritis, dan 5% siswa memiliki kemampuan cukup kritis. 
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Siswa MI Hasyim Asy’ari menunjukkan 15% siswa menunjukkan 

kemampuan sangat kritis, 70% siswa memiliki kemampuan kritis, dan 15% 

siswa menunjukkan kemampuan cukup kritis. Siswa SDN Kalitengah 1 

menunjukkan 10% siswa memiliki kemampuan sangat kritis, 65% siswa 

memiliki kemampuan kritis, dan 25% siswa memiliki kemampuan cukup 

kritis.  

3. Pengaruh keterampilan dasar mengajar  

Berdasarkan data yang telah dikemukakan peneliti pada paparan data, 

menunjukkan keterampilan dasar mengajar guru yang terdapat beberapa 

komponen yang dalam kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru untuk 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa dengan kriteria sering 

dilakukan saat proses pembelajaran. 

Tabel 4.11 Komponen Keterampilan Dasar Mengajar yang 

Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No. Pernyataan 

1. A. Keterampilan 

membuka dan menutup 

pelajaran 

5. Mengulang materi yang sudah dipelajari 

6. Memberikan waktu bertanya kepada siswa 

7. Memberikan latihan soal kepada siswa  

10. Memberikan tugas yang berkaitan dengan 

materi 

2. B. Keterampilan bertanya 2. Pertanyaan mengacu pada materi yang 

diajarkan 

4. Memberikan kesempatan siswa menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

8. Mengatur urutan pertanyaan dari 

pertanyaan dasar hingga pertanyaan lanjut 

3. E. Keterampilan 

menjelaskan 

1. Menyampaikan materi dengan jelas dan 

mudah dipahami 

2. Menguasai materi pembelajaran 

3. Menyampaikan materi secara sistematis 

atau terstruktur 

4. Menghubungkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan 
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5. Menjelaskan materi dengan melibatkan 

kehidupan sehari-hari 

7. Materi dijelaskan dengan menggunakan 

contoh dan ilustrasi  

8. Mengajak siswa berpikir dari penjelasan 

materi yang sudah disampaikan 

9. Mendapatkan respon dari pemahaman 

siswa tentang materi yang diajarkan 

4. F. Keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok 

5. Memberikan suatu masalah sebagai bahan 

diskusi 

9. Memberikan kebebasan siswa 

berpartisipasi dalam diskusi 

10. Menutup diskusi dengan menyimpulkan 

dan menilai hasil diskusi, serta 

melaksanakan tindak lanjut 

5. H. Keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan 

perorangan 

8. Memperhatikan siswa berpendapat 

9. Membimbing siswa dalam menyelesaikan 

tugas 

 

B. Temuan Penelitian 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh antara keterampilan dasar mengajar guru dengan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

Setelah mengetahui hasil dari keterampilan dasar mengajar dan 

kemampuan berpikir kritis melalui data angket, maka dapat dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan Korelasi Linier Sederhana melalui program 

SPSS. Kriterianya adalah, jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka ada pengaruh yang 

signifikan (Ha diterima), dan jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka tidak ada pengaruh 

yang signifikan (H0 diterima). Ringkasan hasil uji hipotesis dapat dilihat pada 

tabel berikut:   

Tabel 4.12 Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Linier Sederhana MI 

Mambaul Ulum 

Variabel Nilai Sig. R r2 Keterangan 

X-Y 0,554 0,141 0,020 
Positif, tetapi 

tidak signifikan 
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1. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi menunjukkan hasil positif sebesar 0,141 yang berarti 

hubungan antara keterampilan dasar mengajar guru  MI Mambaul Ulum 

dalam kegiatan pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

positif. Jadi, jika semakin baik keterampilan dasar mengajar guru dalam 

kegiatan pembelajaran, maka kemampuan berpikir kritis siswa akan semakin 

tinggi.  

2. Signifikansi 

Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan nilai signifikan adalah 0,554 ≥ 

0,05 sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan dasar 

mengajar dengan kemampuan berpikir kritis siswa.  

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (r2) sebesar 0,020 menunjukkan bahwa 

keterampilan dasar mengajar memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 2%. 

Tabel 4.13 Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Linier Sederhana MI 

Hasyim Asy’ari 

Variabel Nilai Sig. R r2 Keterangan 

X-Y 0,429 0,187 0,035 
Positif, tetapi 

tidak signifikan 

 

1. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi menunjukkan hasil positif sebesar 0,187 yang berarti 

hubungan antara keterampilan dasar mengajar guru MI Hasyim Asy’ari dalam 

kegiatan pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis siswa adalah positif. 

Jadi, jika semakin baik keterampilan dasar mengajar guru dalam kegiatan 

pembelajaran, maka kemampuan berpikir kritis siswa akan semakin tinggi. 
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2. Signifikansi 

Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan nilai signifikan adalah 0,429 ≥ 

0,05 sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan dasar 

mengajar dengan kemampuan berpikir kritis siswa.  

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (r2) sebesar 0,035 menunjukkan bahwa 

keterampilan dasar mengajar memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 3,5%.  

Tabel 4.14 Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Linier Sederhana SDN 

Kalitengah 1 

Variabel Nilai Sig. R r2 Keterangan 

X-Y 1,000 0,000 0,000 
Positif, tetapi 

tidak signifikan 

 

1. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi menunjukkan hasil positif sebesar 0,000 yang berarti 

hubungan antara keterampilan dasar mengajar guru dalam kegiatan 

pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis siswa adalah positif.  

2. Signifikansi 

Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan nilai signifikan adalah 1,000 ≥ 

0,05 sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan dasar 

mengajar dengan kemampuan berpikir kritis siswa.  

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (r2) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 

keterampilan dasar mengajar memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 0%.  
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Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan dasar mengajar guru terhadap kemampuan berpikir kritis memiliki 

pengaruh sangat kecil. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Keterampilan Dasar Mengajar 

Peran guru sangat dibutuhkan untuk membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga sangat penting untuk guru memiliki kompetensi yang 

dapat mempengaruhi perkembangan intelektual siswa. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini untuk meningkatkan kompetensi guru dalam kegiatan 

pembelajaran, diharapkan guru mampu menguasai keterampilan dasar mengajar 

sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa terutama dalam 

kemampuan berpikir kritis.  

Hasil penelitian yang diketahui dari ketiga sekolah dasar bahwa dalam 

keterampilan dasar mengajar dapat dikategorikan baik dengan persentase 

penilaian 67% < X ≤  80%. Keterampilan dasar mengajar dilakukan guru untuk 

memberikan stimulus kepada siswa untuk belajar secara mandiri, teratur, dan 

terorganisir, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Hal tersebut 

sependapat dengan yang dikemukakan Mulyasa, bahwa pembelajaran merupakan 

suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling 

berkaitan.56Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif 

diperlukan berbagai macam keterampilan dasar mengajar. 

1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  

a. Keterampilan membuka pelajaran 

Penguasaan keterampilan membuka pelajaran akan menentukan 

termotivasi atau tidaknya siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

                                                           
56 Yani Achdiani dan Dwi Ayu Rusliyani, Pengetahuan Keterampilan Dasar Mengajar 

dalam Menyiapkan Guru Sekolah Menengah Kejuruan (TEKNOBUGA, Vol. 5, No. 2, 2017) 

hlm. 36 
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Keterampilan membuka pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

guru untuk menarik perhatian siswa agar memiliki motivasi dalam belajar, 

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Pernyataan 

tersebut sependapat dengan Usman yang menyatakan bahwa membuka 

pelajaran ialah usaha yang dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran 

untuk menciptakan prokondisi bagi siswa agar mental maupun 

perhatiannya terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha 

tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar.57 

Pemberian acuan pada awal kegiatan pembelajaran dapat membantu 

siswa dalam mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai ruang 

lingkup materi pembelajaran yang akan disampaikan serta tugas-tugas yang 

harus dikerjakan. Acuan tersebut diberikan agar siswa dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif yang dapat dikenali dengan ketepatan langkah-

langkah belajar yang dilakukan.  

b. Keterampilan menutup pelajaran 

Penguasaan keterampilan menutup pelajaran akan membantu dalam 

menilai tingkat pencapaian siswa dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

menutup pelajaran yang dilakukan oleh guru merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis dan fleksibel yang akan menunjang hasil 

belajar siswa. Pernyataan tersebut sependapat dengan Marno bahwa 

kegiatan menutup pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru 

untuk mengakhiri pelajaran dengan mengemukakan kembali pokok-pokok 

pelajaran yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang 

                                                           
57 Yani Achdiani dan Dwi Ayu Rusliyani, Pengetahuan Keterampilan Dasar Mengajar 

dalam Menyiapkan Guru Sekolah Menengah Kejuruan (TEKNOBUGA, Vol. 5, No. 2, 2017) 

hlm. 36 
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apa yang telah dipelajari oleh siswa, mengetahui keberhasilan siswa dalam 

menyerap pelajaran, dan menentukan titik pangkal untuk pelajaran 

berikutnya.58 

Kegiatan menutup pelajaran dilakukan dengan memahami cara dalam 

menentukan alat evaluasi atau penilaian yang akan diberikan. kegiatan 

evaluasi bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai proses dan hasil 

belajar siswa dalam rangka perbaikan kegiatan pembelajaran. 

2. Keterampilan Bertanya 

Penguasaan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang baik yang dimulai dari pertanyaan dasar sampai 

pertanyaan lanjut sesuai dengan tingkat kognitif siswa dapat meningkatkan 

partisipasi dan membangkitkan minat, serta rasa ingin tahu siswa terhadap 

pembahasan suatu masalah. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Alma bahwa keterampilan bertanya merupakan 

keterampilan yang digunakan untk mendapatkan jawaban, komentar, dan 

pemahaman dari siswa. Kualitas pertanyaan guru akan menentukan kualitas 

jawaban siswa.59  

3. Keterampilan Memberi Penguatan 

Penguasaan guru dalam memberi penguatan dalam proses pembelajaran 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa bahkan meningkatkan 

prestasi yang dimilikinya, sebab respon positif yang diberikan oleh guru 

sangat berpengaruh pada perkembangan belajar siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan penguatan yang sering dilakukan oleh guru 

                                                           
58 Ibid., hlm 37 
59 Ibid., hlm 38-39 
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dengan memberikan pujian atau ungkapan positif lainnya, memberikan 

reward, dan melakukan pendekatan kepada siswa. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan pendapat Mulyasa bahwa penguatan merupakan respon positif yang 

dilakukan guru terhadap suatu perilaku siswa yang dapat meningkatkan 

kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut.60 

4. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Penguasaan keterampilan mengadakan variasi oleh guru bertujuan untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat 

memotivasi, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan siswa selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan variasi dimaksudkan untuk 

menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Asril yang 

menjelaskan bahwa penggunaan variasi mengajar yang dilakukan guru 

bertujuan untuk mengurangi kejenuhan yang dialami siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran tersebut siswa senantiasa 

menunjukkan ketekunan, keantusiasan, dan penuh partisipasi61 

Kegiatan mengadakan variasi yang sering dilakukan oleh guru dengan 

melakukan variasi posisi tempat duduk, mengatur tinggi rendahnya suara dan 

menggunakan gerakan badan dan mimik wajah yang sesuai saat menjelaskan 

materi, mempunyai berbagai media pembelajaran yang menarik dan 

mengikutsertakan siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran, memiliki 

berbagai macam contoh dan ilustrasi terkait materi yang disampaikan, serta 

menunjukkan pola interaksi antara guru dan siswa. 

                                                           
60 Ibid., hlm. 39 
61 Ibid., hlm. 40  



 

58 

  

5. Keterampilan Menjelaskan  

Penguasaan keterampilan menjelaskan harus dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran. Keterampilan menjelaskan menuntut guru untuk 

memberikan penjelasan, meningkatkan pemahamannya secara utuh terhadap 

pokok materi pelajaran yang disampaikan, serta meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sependapat dengan Marno, 

bahwa memberikan penjelasan merupakan salah satu aspek yang penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Menjelaskan pada dasarnya adalah menuturkan 

secara lisan mengenai suatu bahan pelajaran yang disampaikan secara 

sistematis dan terencana sehingga memudahkan siswa untuk memahami 

bahan pelajaran.62  

Fungsi utama menjelaskan adalah sebagai alat komunikasi. Oleh karena 

itu, keterampilan menggunakan bahasa yang baik diperlukan agar siswa 

mudah menerima dan memahami materi pelajaran yang disampaikan. 

Pemberian umpan balik juga diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 

Berdasarkan umpan balik tersebut, guru dapat memperbaiki kekurangan yang 

terjadi pada kegiatan menjelaskan.  

6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 

Penguasaan keterampilan membimbing diskusi kelompok menuntut 

guru untuk dapat mengarahkan diskusi agar fokus pada suatu pembahasan 

masalah dan terampil dalam merumuskan hasil-hasil diskusi, serta dapat 

menarik kesimpulan hasil diskusi sehingga siswa dapat termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan diskusi. Guru harus dapat memilih topik yang 

                                                           
62 Ibid., hlm. 38 
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relevan dengan tujuan pembelajaran dan memberikan suatu masalah sebagai 

bahan diskusi, serta merencanakan dan mempersiapkan konsep dan bahan 

diskusi dengan baik.  

Pernyataan tersebut sependapat dengan Mulyasa yang menyatakan 

bahwa keterampilan membimbing diskusi kelompok perlu dikuasai oleh guru, 

sebab diskusi memungkinkan siswa untuk menguasai konsep-konsep materi 

untuk memecahkan suatu masalah melalui proses berpikir kritis, percaya diri, 

berani berpendapat secara kritis dan positif serta mampu berinteraksi dengan 

teman dan lingkungan sosialnya.63 

7. Keterampilan Mengelola Kelas 

Keterampilan mengelola kelas perlu dimiliki oleh guru karena berkaitan 

langsung dengan aktivitas siswa di kelas. Keberhasilan guru dapat dilihat 

dengan penguasaan bahan ajar, strategi pembelajaran, dan metode mengajar 

yang ditentukan oleh pengelolaan kelas yang dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Alma mengemukakan bahwa suatu kondisi belajar yang baik 

akan tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta 

mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pengajaran.64 

Pengelolaan kelas tidak hanya berhubungan dengan sarana prasarana, 

namun juga bisa dalam bentuk sikap guru terhadap siswa, misalnya dengan 

bersikap tanggap terhadap permasalahan siswa, memberikan kehangatan, 

antusias, bervariasi, luwes, menekankan pada hal positif, dan menanamkan 

kedisiplinan sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran, penguasaan guru 

                                                           
63 Ibid., hlm. 40 
64 Ibid., hlm. 42 
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dalam mengelola kelas adalah memperhatikan semua yang ada di dalam kelas 

termasuk siswa.  

8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan dapat 

membantu siswa untuk memenuhi kebutuhannya yang berbeda-beda. Secara 

individual siswa memiliki perbedaan dalam banyak hal, seperti perbedaan 

dalam berpikir, karakteristik, emosional, daya tangkap, dan bakat maupun 

minatnya. Perbedaan tersebut perlu mendapatkan perhatian dalam 

pembelajaran agar siswa dapat berkembang dan mencapai prestasi belajarnya 

secara optimal. 

Usman mengemukakan bahwa penguasaan keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan merupakan sat kebutuhan yang esensi bagi 

setiap calon guru dan guru. Pengajaran ini memungkinkan guru untuk 

memberikan perhatian terhadap setiap siswa, memungkinkan siswa belajar 

lebih aktif, berkembang serta memenuhi kebutuhannya secara optimal.65  

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan dapat dilakukan 

dengan menunjukkan kepekaan guru terhadap siswa dalam pembelajaran, 

memberikan motivasi, membagi perhatian, serta membimbing dan 

memudahkan siswa dalam belajar, seperti memberi penguatan, mengamati 

proses awal hingga akhir, dan interaksi antara guru dan siswa.  

B. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pada pembuatan keputusan tentang pa yang harus dipercayai atau 

dilakukan. Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau 

                                                           
65 Ibid., hlm. 41 
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mengevaluasi informasi yang didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, 

proses deduksi induksi, atau komunikasi.66 

Pada penelitian ini kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui bahwa 

di MI Mambaul Ulum 10% siswa memiliki kemampuan sangat kritis, 85% siswa 

memiliki kemampuan kritis, dan 5% siswa memiliki kemampuan cukup kritis. 

MI Hasyim Asy’ari 15% siswa menunjukkan kemampuan sangat kritis, 70% 

siswa memiliki kemampuan kritis, dan 15% siswa menunjukkan kemampuan 

cukup kritis. SDN Kalitengah 1 10% siswa memiliki kemampuan sangat kritis, 

65% siswa memiliki kemampuan kritis, dan 25% siswa memiliki kemampuan 

cukup kritis.  

Tinggi rendahnya nilai pada indikator kriteria kemampuan berpikir kritis 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa mengasah kemampuan berpikirnya 

pada suatu pembelajaran. Hal ini sependapat dengan Johnshon yang menyatakan 

bahwa tujuan mengasah kemampuan berpikir kritis untuk menggali potensi siswa 

dalam memperdalam pemahaman siswa.67 Hal tersebut dapat dijadikan sebagai 

konsep untuk siswa, sehingga ilmu yang diterima tidak bersifat hafalan, 

melainkan bersifat pemahamanan yang mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan menerapkan cara 

berpikir yang logis untuk mendapatkan solusi terbaik dari suatu masalah. Siswa 

akan melakukan beberapa hal yang sesuai dengan kriteria berpikir kritis, sebagai 

berikut: 

 

                                                           
66 Fema Anggriani, dkk, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Pembelajaran 

Berbasis Lingkungan untuk Studi Ekosistem Sungai (PENDIPA, Jurnal of Science Education, 

Vol. 2, No.3, 2018) hlm. 101 
67 Ibid. 
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1. Tidak mudah percaya terhadap suatu pernyataan 

2. Dapat membedakan informasi relevan dan tidak relevan  

3. Menemukan bukti yang kuat 

4. Menganalisis dan mengidentifikasi suatu masalah  

5. Merujuk pada sumber yang dipercaya keakuratannya  

6. Tidak mudah terpengaruh dengan kondisi sekitar  

7. Dapat membedakan pernyataan yang dapat dipertanggungjawabkan dengan 

pernyataan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan  

8. Mencari alternatif jawaban 

9. Memiliki pemikiran terbuka 

10. Sistematis.    

C. Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Hasil penelitian terhadap siswa kelas IV dan V di MI Mambaul Ulum, MI 

Hasyim Asy’ari, dan SDN Kalitengah 1 menunjukkan bahwa dari pengujian 

terhadap hipotesis diperoleh nilai koefisien dari keterampilan dasar mengajar 

guru terhadap kemampuan berpikir kritis siswa bertanda positif, namun tidak 

signifikan. Besar pengaruh di MI Mambaul Ulum sebesar 0, 554, MI Hasyim 

Asy’ari sebesar 0,429, dan SDN Kalitengah 1 sebesar 1,000. Keterampilan dasar 

mengajar guru memiliki pengaruh sangat kecil terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan dasar mengajar guru di MI 

Mambaul Ulum, MI Hasyim Asy’ari, dan SDN Kalitengah 1 belum 

dikategorikan baik, karena semakin guru mengajar dengan keterampilan dasar 

mengajar yang baik, maka siswa akan menganggap kualitas mengajar guru baik 

dan kemampuan berpikir kritis siswa semakin meningkat.  
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Hal tersebut didukung oleh pendapat Suwarna yang menjelaskan bahwa 

melalui keterampilan mengajar, guru dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 

sehingga siswa bergairah dan tekun belajar.68 Keterampilan mengajar guru 

berpengaruh untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. pengaruh tersebut 

dapat dilihat dari salah satu komponen-komponen keterampilan dasar mengajar 

yaitu pada keterampilan bertanya yang bertujuan untuk menguji dan mengukur 

hasil belajar siswa serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa keterampilan dasar mengajar guru 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh sebab itu, sebagai 

guru sangat penting untuk menambah wawasan, memahami dan memiliki 

keterampilan yang memadai, serta kualitas dalam menciptakan kondisi belajar 

yang kreatif dan inovatif yang sesuai dengan Kurikulum 2013.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
68 Suwarna, dkk, Pengajaran Mikro, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. 73 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Keterampilan dasar mengajar guru di SD/MI Sidoarjo dikategorikan baik 

dengan mencapai persentase penilaian 67% < X ≤ 80%.  

2. Kemampuan berpikir kritis siswa di tiga sekolah dasar yang ada di Sidoarjo 

telah mencapai kriteria sangat kritis, kritis, dan cukup kritis. 

3. Keterampilan dasar mengajar guru belum dikategorikan baik terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa MI Mambaul Ulum, MI Hasyim Asy’ari, 

dan SDN Kalitengah 1, sehingga harus dilakukan tindak lanjut untuk 

meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

B. Saran 

1. Kepada pihak sekolah, peneliti menghimbau untuk terus meningkatkan 

keterampilan dasar mengajar guru dalam kegiatan pembelajaran agar 

tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran. 

2. Kepada siswa agar terus rajin dalam belajar dan meningkatkan 

kemampuannya dalam berpikir untuk memecahkan suatu permasalahan 

yang dihadapinya. 

3. Penelitian ini membutuhkan penelitian lanjutan agar penelitian ini lebih 

baik dan sempurna dari penelitian sebelumnya, baik bagi peneliti dalam 

melanjutkan penelitian ini kejenjang selanjutnya ataupun diambil alih oleh 

peneliti lainnya. 
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Lampiran 1 

 

ANGKET KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR GURU SD/MI 

 

Instansi : 

Jabatan : 

 

Petunjuk: 

1. Skala atau angket ini berisikan pernyataan tentang apa yang anda lakukan 

selama proses belajar mengajar. 

2. Setiap item atau pernyataan tersedia lima pilihan, yaitu: 

SS : Sangat Sering 

S : Sering 

KK : Kadang-kadang 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

3. Pilihlah salah satu dari lima tersebut yang sesuai dengan pengalaman anda 

dalam belajar mengajar untuk masing-masing item. 

4. Kejujuran anda dalam menjawab angket ini mempunyai arti yang tak 

terhingga nilainya. 

5. Berilah tanda “√” untuk setiap jawaban yang anda lakukan.  

 

A. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

No. Pernyataan SS S KK J TP 

1. Tujuan pembelajaran disampaikan dengan jelas 

kepada siswa 
     

2. Antusias dalam mengajar di setiap pertemuan      

3. Menyebutkan berbagai materi yang akan dipelajari      

4. Melakukan kegiatan apersepsi      

5. Mengulang materi yang sudah dipelajari      

6. Memberikan waktu bertanya kepada siswa      

7. Memberikan latihan soal kepada siswa      

8. Menyampaikan kesimpulan materi yang telah 

dipelajari 
     

9. Memberikan motivasi untuk meningkatkan percaya 

diri siswa 
     

10. Memberikan tugas yang berkaitan dengan materi      

Jumlah  
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B. Keterampilan Bertanya 

No. Pernyataan SS S KK J TP 

1. Pertanyaan yang diberikan jelas dan mudah dipahami 

oleh siswa 

     

2. Pertanyaan mengacu pada materi yang diajarkan      

3. Pertanyaan dapat menimbulkan keaktifan siswa       

4. Memberikan kesempatan siswa menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

     

5. Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab 

pertanyaan 

     

6. Pertanyaan dapat meningkatkan interaksi antar siswa      

7. Pertanyaan disesuaikan dengan kemampuan berpikir 

siswa 

     

8. Mengatur urutan pertanyaan dari pertanyaan dasar 

hingga pertanyaan lanjut 

     

9. Mengulangi pertanyaan yang sudah diberikan      

10. Menjawab pertanyaan sendiri yang seharusnya 

diberikan kepada siswa 

     

Jumlah  

 

C. Keterampilan Memberi Penguatan 

No. Pernyataan SS S KK J TP 

1. Memberikan pujian kepada siswa       

2. Memberikan acungan ibu jari kepada siswa      

3. Memberikan reward kepada siswa      

4. Menunjukkan keantusiasan dalam memberikan 

penguatan 
     

5. Melakukan pendekatan kepada siswa      

6. Memberikan kegiatan yang menyenangkan      

7. Memperhatikan tingkah laku siswa      

8. Memberikan motivasi kepada siswa terhadap 

kompetensi yang dicapai 
     

9. Menunjukkan kepedulian terhadap respon siswa saat 

pembelajaran 
     

10. Memberikan nasihat kepada siswa yang berperilaku 

kurang baik 
     

Jumlah  
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D. Keterampilan Mengadakan Variasi 

No. Pernyataan SS S KK J TP 

1. Melakukan variasi posisi tempat duduk      

2. Mengatur intonasi suara saat mengajar      

3. Melakukan kontak pandang terhadap siswa      

4. Menggunakan gerakan badan dan mimik wajah yang 

sesuai saat menjelaskan materi 
     

5. Mempunyai berbagai media pembelajaran       

6. Menguasai media pembelajaran      

7. Mengikutsertakan siswa dalam memanfaatkan media 

pembelajaran 
     

8. Menunjukkan pola interaksi antara guru dan siswa      

9. Memvariasi penggunaan bahan ajar      

10. Memvariasi penggunaan contoh dan ilustrasi dalam 

pembelajaran 
     

Jumlah  

 

E. Keterampilan Menjelaskan 

No. Pernyataan SS S KK J TP 

1. Menyampaikan materi dengan jelas dan mudah 

dipahami 
     

2. Menguasai materi pembelajaran      

3. Menyampaikan materi secara sistematis atau 

terstruktur 
     

4. Menghubungkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan 
     

5. Menjelaskan materi dengan melibatkan kehidupan 

sehari-hari 
     

6. Membelajarkan materi disesuaikan dengan 

kompetensi dan karakteristik siswa 
     

7. Materi dijelaskan dengan menggunakan contoh dan 

ilustrasi 
     

8. Mengajak siswa berpikir dari penjelasan materi yang 

sudah disampaikan 
     

9. Mendapatkan respon dari pemahaman siswa tentang 

materi yang diajarkan 
     

10. Penjelasan dapat membuat siswa memecahkan 

masalahnya dan memahami materi 
     

Jumlah  
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F. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 

No. Pernyataan SS S KK J TP 

1. Memilih topik yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran 
     

2. Merencanakan dan mempersiapkan konsep dan 

bahan diskusi dengan baik 
     

3. Melakukan diskusi secara terbuka      

4. Membimbing diskusi kelompok       

5. Memberikan suatu masalah sebagai bahan diskusi      

6. Memperhatikan siswa dalam berdiskusi      

7. Mengajak siswa untuk berpendapat      

8. Memperhatikan alasan siswa dalam berpendapat      

9. Memberikan kebebasan siswa berpartisipasi dalam 

diskusi 
     

10. Menutup diskusi dengan menyimpulkan dan menilai 

hasil diskusi, serta melaksanakan tindak lanjut 
     

Jumlah  

 

G. Keterampilan Mengelola Kelas  

No. Pernyataan SS S KK J TP 

1. Bersikap tanggap terhadap permasalahan siswa      

2. Membagi perhatian secara menyeluruh      

3. Memusatkan perhatian kelompok      

4. Memberikan petunjuk yang jelas pada setiap 

kegiatan pembelajaran 
     

5. Memberi peringatan kepada siswa yang salah      

6. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan  
     

7. Modifikasi tingkah laku      

8. Mengelola kelompok kecil dan kelompok besar      

9. Menemukan dan memberikan arahan terhadap 

perilaku siswa yang menimbulkan masalah 
     

10. Memberikan kehangatan, antusias, bervariasi, luwes, 

menekankan pada hal positif, dan menanamkan 

kedisiplinan 

     

Jumlah  
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H. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

No. Pernyataan SS S KK J TP 

1. Memberikan motivasi, membuat variasi tugas, 

mengkoordinasi, membagi perhatian, dan menutup 

pembelajaran 

     

2. Membimbing dan memudahkan belajar, seperti 

memberi penguatan, mengamati proses awal dan 

akhir, serta interaksi 

     

3. Membuat rencana dalam pelaksanaan pembelajaran      

4. Memberikan tugas kelompok      

5. Memberikan arahan yang jelas      

6. Menunjukkan kepekaan terhadap siswa      

7. Merespon tanggapan siswa      

8. Memperhatikan siswa dalam berpendapat      

9. Membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas      

10. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menetapkan tujuan, 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan, memberi 

nasihat, dan membantu menilai. 

     

Jumlah  
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Lampiran 2 

 

ANGKET BERPIKIR KRITIS SISWA SD/MI 

 

Nama Sekolah : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Sebelum mengisi pernyataan, bacalah petunjuk dengan cermat. 

2. Angket ini terdiri dari 20 pernyataan. 

3. Berilah tanda “√” pada salah satu kolom Sangat Sering (SS), Sering (S), 

Kadang-Kadang (KK), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP) sesuai dengan 

yang kamu lakukan. 

4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua 

pernyataan sesuai dengan yang kamu lakukan dan kamu alami dengan jujur. 

 

No. Pernyataan SS S KK J TP 

1. Ketika guru menjelaskan tentang mata pelajaran IPA, 

saya merasa paham dan memperoleh pengetahuan 

baru 

     

2. Jika guru memberikan pertanyaan tentang mata 

pelajaran IPA kepada saya, maka saya harus percaya 

diri untuk menjawabnya 

     

3. Sebelum menjawab soal dari guru, saya selalu 

mendengarkan pertanyaannya terlebih dahulu 

     

4. Ketika saya belum paham tentang materi-materi IPA, 

saya berani bertanya kepada guru  

     

5. Saya selalu berusaha menjawab soal-soal yang sulit       

6. Saya merasa panik, jika saya tidak bisa menjawab 

soal  

     

7. Jika saya kesulitan dalam belajar tentang mata 

pelajaran IPA, saya berusaha mencari cara agar lebih 

mudah untuk belajar mata pelajaran IPA 

     

8. Ketika teman sekelompok saya berpendapat saat 

berdiskusi tentang mata pelajaran IPA, saya selalu 

menghargai pendapatnya 

     

9. Saya mencoba memahami pendapat teman saya saat 

berdiskusi tentang mata pelajaran IPA 

     

10. Saya mempunyai keingintahuan yang besar ketika 

belajar mata pelajaran IPA 

     

11. Saya menyukai soal-soal mata pelajaran IPA yang 

rumit dan menantang 

     

12. Saya berusaha memahami soal-soal pada mata 

pelajaran IPA yang menurut saya sulit 

     

13. Ketika belajar tentang mata pelajaran IPA, saya 

melakukan kegiatan pengamatan yang sesuai dengan 
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arahan dari guru 

14. Setelah saya membaca buku tentang mata pelajaran 

IPA, saya membuat berbagai pertanyaan tentang 

materi-materi IPA yang tidak saya pahami  

     

15. Saya mencari buku tentang mata pelajaran IPA 

lainnya untuk menambah pengetahuan saya tentang 

materi-materi IPA 

     

16. Saya membuat ringkasan berbagai materi IPA dari 

buku yang telah saya baca dengan menggunakan 

bahasa saya sendiri 

     

17. Jika saya tidak menemukan jawaban dari pertanyaan 

mata pelajaran IPA, maka saya meminta bantuan 

kepada guru, teman, dan orang tua saya 

     

18. Ketika berdiskusi tentang berbagai materi IPA, saya 

selalu berusaha memberikan alasan dan bukti saat 

saya berpendapat 

     

19. Saat belajar mata pelajaran IPA, saya merasa 

pengetahuan saya sesuai dengan pengalaman saya 

dalam kehidupan sehari-hari 

     

20. Setelah selesai berdiskusi, saya mencoba 

menyimpulkan hasil diskusi kelompok mulai awal 

hingga akhir  

     

Jumlah  
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Lampiran 3 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET KETERAMPILAN 

DASAR MENGAJAR GURU DAN BERPIKIR KRITIS SISWA SD/MI 

 

Nama  : Yulinda Eka Prasetya 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Judul  : Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru Terhadap   

   Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar di Sidoarjo 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi tentang kompetensi guru dalam 

kegiatan pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV danV, 

peneliti bermaksud mengadakan validasi instrumen yang telah dibuat. Oleh 

karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di 

bawah ini. Tujuan pengisian angket yaitu mengetahui kesesuain pernyataan yang 

telah dirancang berdasarkan kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil dari pengukuran melalui angket ini 

sebagai upaya penyempurnaan instrumen agar layak untuk digunakan dalam 

penelitian. Atas ketersediaan Bapak/Ibu saya mengucapkan terima kasih. 

Nama  : Yuli Sri Indah Lestari,M.Pd 

NIP   : - 

Instansi  : UIN Malang 

Alamat  : Jl. Tlogoalkautsar no.77 Malang 

 

B. Kriteria Penskoran  

Keterangan Skor 

Sangat valid 5 

Valid 4 

Cukup valid 3 

Kurang valid 2 

Tidak valid 1 
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C. Petunjuk  

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca 

instrument angket yang telah dibuat. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada skor yang sesuai dengan pernyataan yang 

tersedia. 

 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Aspek Isi 

1. Keterkaitan indikator dengan tujuan    ✓  

2. Kesesuaian pernyataan dengan tujuan    ✓  

3. Kesesuaian pernyataan dengan indikator yang 

diukur 
   ✓  

4. Kesesuaian pernyataan dengan kognitif siswa 

kelas IV dan V 
  ✓   

5. Kesesuaian pernyataan dengan komponen dari 

keterampilan dasar. 
   ✓  

6. Kesesuaian pernyataan dengan jenis keterampilan 

dasar mengajar 
   ✓  

7. Setiap item pernyataan tidak mengandung unsur 

SARA 
   ✓  

Aspek Bahasa 

8. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar  
  ✓   

9. Kalimat jelas dan mudah dipahami   ✓   

10. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir siswa    ✓   

11. Kesederhanaan struktur kalimat   ✓   

12. Bahasa yang digunakan bahasa komunikatif    ✓   
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D. Penilaian Angket Secara Umum 

 

Keterangan: 

A = dapat digunakan tanpa revisi 

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit 

C = dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 

E = tidak dapat digunakan  

 

E. Komentar dan Saran Kepada Peneliti 

Komentar Tentang Instrumen Angket Saran Kepada Peneliti 

 

 

Perbaiki dalam segi penulisan bahasa 

dan kalimat untuk siswa maupun guru. 

Lebih ditekankan dengan 

menggunakan bahasa yang mudah 

difahami 

 

 

Sering-sering melihat literatur cara 

membuat angket yang baik 

Sering membaca kalimat yang dibuat 

dalam angket agar menjadi kalimat 

yang sesuai kaidah KBBI 

 

        Malang, 20 Mei 2020 

 Validator, 

 

 

 

       

 

       Yuli Sri Indah Lestari, M.Pd 

   

 

 

URAIAN A B C D E 

Penilaian secara umum terhadap 

angket keterampilan dasar mengajar 

guru dan berpikir kritis siswa 

 ✓    
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Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET KETERAMPILAN 

DASAR MENGAJAR GURU DAN BERPIKIR KRITIS SISWA SD/MI 

  

Nama   : Yulinda Eka Prasetya  

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Judul  : Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar di Sidoarjo    

  

A. Pengantar  

Berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi tentang kompetensi guru dalam 

kegiatan pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV danV, 

peneliti bermaksud mengadakan validasi instrumen yang telah dibuat. Oleh 

karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di 

bawah ini. Tujuan pengisian angket yaitu mengetahui kesesuain pernyataan yang 

telah dirancang berdasarkan kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil dari pengukuran melalui angket ini 

sebagai upaya penyempurnaan instrumen agar layak untuk digunakan dalam 

penelitian. Atas ketersediaan Bapak/Ibu saya mengucapkan terima kasih.  

Nama    :   

NIP     :  

Instansi  :  Alamat  :   

  

B. Kriteria Penskoran   

Keterangan  Skor  

Sangat valid  5  

Valid  4  

Cukup valid  3  

Kurang valid  2  
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Tidak valid  1  

 

C. Petunjuk   

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca 

instrument angket yang telah dibuat.  

2. Berilah tanda checklist (√) pada skor yang sesuai dengan pernyataan yang 

tersedia. 
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D. Penilaian Angket Secara Umum  

URAIAN  A  B  C  D  E  

Penilaian secara umum terhadap 

angket keterampilan dasar mengajar 

guru dan berpikir kritis siswa  

          

 

Keterangan:  

A = dapat digunakan tanpa revisi  

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit  

C = dapat digunakan dengan revisi sedang  

D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali  

E = tidak dapat digunakan    

  

E. Komentar dan Saran Kepada Peneliti  

Komentar Tentang Instrumen Angket  Saran Kepada Peneliti  

  

  

  

  

  

  

 

                                                                                             
   Malang,………………202 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validator ,   

  

  

  

  

NIP.     
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Lampiran 5 

 

Hasil Data Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

 

A.  

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Nama Sekolah Responden 
Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

MI Mambaul Ulum Mochammad Islaqhudin Baharsyah, S.Pd 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

MI Mambaul Ulum Ninik Zuhriyah, S.Pd 4 3 4 2 5 4 4 5 4 4 

MI Hasyim Asy’ari Siti Maimunah, S.Pd 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

MI Hasyim Asy’ari Nur Jamila Rosadi, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

SDN Kalitengah 1 Nur Wahyudi, S.Pd 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 

SDN Kalitengah 1 Budi Sugiantoro, S.Pd.SD 5 5 5 4 4 5 4 4 3 3 

 

B. 

Keterampilan bertanya 

Nama Sekolah Responden 
Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

MI Mambaul Ulum Mochammad Islaqhudin Baharsyah, S.Pd 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

MI Mambaul Ulum Ninik Zuhriyah, S.Pd 3 3 4 4 4 3 4 4 5 3 

MI Hasyim Asy’ari Siti Maimunah, S.Pd 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

MI Hasyim Asy’ari Nur Jamila Rosadi, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Nur Wahyudi, S.Pd 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 

SDN Kalitengah 1 Budi Sugiantoro, S.Pd.SD 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 
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C. 

Keterampilan memberi penguatan 

Nama Sekolah Responden 
Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

MI Mambaul Ulum Mochammad Islaqhudin Baharsyah, S.Pd 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

MI Mambaul Ulum Ninik Zuhriyah, S.Pd 5 5 3 3 3 3 4 3 4 3 

MI Hasyim Asy’ari Siti Maimunah, S.Pd 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 

MI Hasyim Asy’ari Nur Jamila Rosadi, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Nur Wahyudi, S.Pd 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Budi Sugiantoro, S.Pd.SD 3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 

 

D. 

Keterampilan mengadakan variasi 

Nama Sekolah Responden 
Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

MI Mambaul Ulum Mochammad Islaqhudin Baharsyah, S.Pd 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 

MI Mambaul Ulum Ninik Zuhriyah, S.Pd 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

MI Hasyim Asy’ari Siti Maimunah, S.Pd 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 

MI Hasyim Asy’ari Nur Jamila Rosadi, S.Pd 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Nur Wahyudi, S.Pd 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

SDN Kalitengah 1 Budi Sugiantoro, S.Pd.SD 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
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E. 

Keterampilan menjelaskan 

Nama Sekolah Responden 
Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

MI Mambaul Ulum Mochammad Islaqhudin Baharsyah, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

MI Mambaul Ulum Ninik Zuhriyah, S.Pd 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 

MI Hasyim Asy’ari Siti Maimunah, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

MI Hasyim Asy’ari Nur Jamila Rosadi, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Nur Wahyudi, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

SDN Kalitengah 1 Budi Sugiantoro, S.Pd.SD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

F. 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok 

Nama Sekolah Responden 
Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

MI Mambaul Ulum Mochammad Islaqhudin Baharsyah, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

MI Mambaul Ulum Ninik Zuhriyah, S.Pd 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 

MI Hasyim Asy’ari Siti Maimunah, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

MI Hasyim Asy’ari Nur Jamila Rosadi, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Nur Wahyudi, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Budi Sugiantoro, S.Pd.SD 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 
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G. 

Keterampilan mengelola kelas 

Nama Sekolah Responden 
Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

MI Mambaul Ulum Mochammad Islaqhudin Baharsyah, S.Pd 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

MI Mambaul Ulum Ninik Zuhriyah, S.Pd 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

MI Hasyim Asy’ari Siti Maimunah, S.Pd 3 4 4 4 5 3 4 3 2 4 

MI Hasyim Asy’ari Nur Jamila Rosadi, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

SDN Kalitengah 1 Nur Wahyudi, S.Pd 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Budi Sugiantoro, S.Pd.SD 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 

 

H. 

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Nama Sekolah Responden 
Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

MI Mambaul Ulum Mochammad Islaqhudin Baharsyah, S.Pd 3 4 1 3 4 3 4 4 4 3 

MI Mambaul Ulum Ninik Zuhriyah, S.Pd 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

MI Hasyim Asy’ari Siti Maimunah, S.Pd 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 

MI Hasyim Asy’ari Nur Jamila Rosadi, S.Pd 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Nur Wahyudi, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SDN Kalitengah 1 Budi Sugiantoro, S.Pd.SD 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 6 

 

Hasil Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD/MI 

 

No. Nama Sekolah Responden Kelas Item Pernyataan 

1. MI Mambaul Ulum Fajar IV 5 4 5 3 5 3 4 5 5 5 2 4 5 2 4 3 5 4 4 5 

2. MI Mambaul Ulum Dewi IV 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 1 3 2 3 2 

3. MI Mambaul Ulum Sherlina IV 5 2 3 1 2 4 4 5 4 5 1 4 3 1 4 2 3 3 1 5 

4. MI Mambaul Ulum Radit IV 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 5 2 3 2 

5. MI Mambaul Ulum Bilqis IV 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

6. MI Mambaul Ulum Fathiyan IV 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 3 4 3 

7. MI Mambaul Ulum Keyla IV 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

8. MI Mambaul Ulum Jagad IV 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 

9. MI Mambaul Ulum Aqilah IV 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 2 

10. MI Mambaul Ulum Fauzan IV 3 5 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 5 3 4 2 2 1 3 3 

11. MI Mambaul Ulum Fatah V 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 5 2 3 3 4 4 3 3 3 

12. MI Mambaul Ulum Abi V 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 

13. MI Mambaul Ulum Zakia V 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 

14. MI Mambaul Ulum Tasya V 4 3 5 2 4 4 2 4 2 2 1 2 4 4 2 2 4 1 2 2 

15. MI Mambaul Ulum Aprilia V 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 5 3 4 4 

16. MI Mambaul Ulum Nadin V 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 

17. MI Mambaul Ulum Amanda V 4 4 5 5 4 1 3 4 5 5 4 4 3 5 5 5 4 5 3 5 

18. MI Mambaul Ulum Hilya V 4 5 5 5 4 5 4 5 4 2 2 4 4 3 1 3 5 4 4 4 

19. MI Mambaul Ulum Athallah V 2 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 



 

85 

  

20. MI Mambaul Ulum Reza V 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 4 1 1 3 3 3 4 3 

21. MI Hasyim Asy’ari Okta IV 4 3 5 3 4 4 4 5 5 4 2 4 4 3 3 1 4 2 4 2 

22. MI Hasyim Asy’ari Lia IV 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 

23. MI Hasyim Asy’ari Nikky IV 5 4 5 2 5 4 3 4 4 4 3 2 2 5 4 5 4 3 5 2 

24. MI Hasyim Asy’ari Ferdy IV 4 4 5 3 5 3 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 

25. MI Hasyim Asy’ari Fahruk IV 4 4 5 2 3 5 4 4 5 3 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 

26. MI Hasyim Asy’ari Wildan IV 5 5 3 3 5 2 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

27. MI Hasyim Asy’ari Faza IV 4 3 4 3 3 4 3 5 4 5 3 3 4 1 4 3 2 3 4 3 

28. MI Hasyim Asy’ari Weny IV 1 5 5 5 5 3 1 5 5 4 3 4 5 2 4 5 2 1 1 1 

29. MI Hasyim Asy’ari Rendra IV 3 4 4 2 5 5 3 3 3 5 4 5 4 2 2 3 4 2 2 2 

30. MI Hasyim Asy’ari Arga IV 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 3 

31. MI Hasyim Asy’ari Syifa V 5 4 3 3 4 3 1 5 5 4 1 4 3 5 5 2 3 4 4 3 

32. MI Hasyim Asy’ari Alam V 4 3 4 1 2 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 1 5 4 4 4 

33. MI Hasyim Asy’ari Adenia V 4 4 5 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 

34. MI Hasyim Asy’ari Chaisya V 4 3 4 3 2 5 4 5 3 4 3 4 3 1 4 5 3 3 4 3 

35. MI Hasyim Asy’ari Dwi V 4 3 4 3 2 5 4 5 3 4 3 4 3 1 4 5 3 3 4 3 

36. MI Hasyim Asy’ari Ma'ruf V 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 

37. MI Hasyim Asy’ari Finsya V 3 2 1 4 2 5 1 3 2 4 1 4 4 1 1 2 5 2 4 1 

38. MI Hasyim Asy’ari Raya V 3 3 5 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 

39. MI Hasyim Asy’ari Rahma V 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 3 4 4 3 3 

40. MI Hasyim Asy’ari Karisma V 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 5 3 4 3 

41. SDN Kalitengah 1 Aldi IV 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 1 3 4 1 1 2 4 3 4 2 

42. SDN Kalitengah 1 Bilqis IV 5 4 4 3 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 4 3 

43. SDN Kalitengah 1 Siska IV 3 4 4 2 3 4 2 5 4 3 2 3 4 2 1 2 4 3 4 2 
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44. SDN Kalitengah 1 Putri IV 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 5 2 2 3 4 3 4 3 

45. SDN Kalitengah 1 Azizah IV 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 5 3 2 3 4 3 4 4 

46. SDN Kalitengah 1 Mega IV 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 

47. SDN Kalitengah 1 Irfan IV 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 2 2 3 3 1 4 1 

48. SDN Kalitengah 1 Putra IV 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

49. SDN Kalitengah 1 Ilham IV 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 1 2 4 3 4 4 

50. SDN Kalitengah 1 Khoirul IV 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 5 

51. SDN Kalitengah 1 Rifki V 5 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 

52. SDN Kalitengah 1 Findya V 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 

53. SDN Kalitengah 1 Candra V 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

54. SDN Kalitengah 1 Bella V 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

55. SDN Kalitengah 1 Seli V 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 

56. SDN Kalitengah 1 Yuandani V 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 

57. SDN Kalitengah 1 Ayesha V 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 

58. SDN Kalitengah 1 Angga V 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

59. SDN Kalitengah 1 Fajar V 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

60. SDN Kalitengah 1 Febri V 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 
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Lampiran 7 

 

 UJI NORMALITAS 

1. Keterampilan Dasar Mengajar 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KDM .198 6 .200* .886 6 .298 

  

2. Berpikir Kritis 

UJI HIPOTESIS 

MI Mambaul Ulum 

Correlations 

  KDM KBK 

KDM Pearson Correlation 1 -.158 

Sig. (2-tailed)  .506 

N 20 20 

KBK Pearson Correlation -.158 1 

Sig. (2-tailed) .506  

N 20 20 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

BK .100 60 .200* .976 60 .287 
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MI Hasyim Asy’ari 

Correlations 

  KDM KBK 

KDM Pearson Correlation 1 .012 

Sig. (2-tailed)  .959 

N 20 20 

KBK Pearson Correlation .012 1 

Sig. (2-tailed) .959  

N 20 20 

SDN Kalitengah 1 

Correlations 

  KDM KBK 

KDM Pearson Correlation 1 -.016 

Sig. (2-tailed)  .947 

N 20 20 

KBK Pearson Correlation -.016 1 

Sig. (2-tailed) .947  

N 20 20 
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Lampiran 8 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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